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ABSTRAK

Ramadina Salwanda Fatihah, 2026, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Inflasi,
Pembiayaan Bermasalah dan Profitabilitas terhadap Pembiayaan
Murabahah DiModerasi oleh Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019-2024”
Pembimbing : Dr. Segaf, S.E., M.Sc
Kata Kunci : Inflasi, Pembiayaan Bermasalah, Profitabilitas, Dana Pihak
Ketiga, Pembiayaan Murabahah

Di tengah dinamika perekonomian dan persaingan industri perbankan yang
semakin kompetitif, bank syariah dituntut untuk terus memperkuat fungsi
intermediasinya agar mampu tumbuh secara berkelanjutan. Salah satu instrumen
utama yang menjadi andalan dalam mendorong pertumbuhan tersebut adalah
pembiayaan murabahah, yang banyak diminati masyarakat karena mekanismenya
yang jelas, transparan, dan sesuai prinsip syariah. Tingginya kebutuhan masyarakat
terhadap pembiayaan murabahah menjadikannya sebagai penopang utama
ekspansi pembiayaan bank syariah. Namun, penyalurannya tidak terlepas dari
pengaruh kondisi makroekonomi seperti inflasi serta faktor internal seperti Non
Performing Financing (NPF) dan Return on Assets (ROA). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh inflasi, NPF, dan ROA terhadap pembiayaan
murabahah dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai variabel moderasi pada Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan 10 BUS, dengan total
240 observasi yang dianalisis menggunakan regresi data panel dan Moderated
Regression Analysis (MRA) melalui E-Views 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pembiayaan murabahah, sedangkan NPF dan ROA
berpengaruh positif dan signifikan. DPK mampu memperlemah pengaruh inflasi
serta memperkuat pengaruh ROA, namun tidak memoderasi pengaruh NPF. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika tingkat inflasi meningkat, penyaluran pembiayaan
cenderung menurun, sedangkan peningkatan kualitas profitabilitas dan
pengelolaan risiko tetap mendorong pertumbuhan pembiayaan. Kondisi tersebut
dapat dilihat dari tetap stabilnya ekspansi pembiayaan murabahah pada periode
penelitian meskipun terjadi fluktuasi ekonomi. Dengan demikian, penghimpunan
DPK yang optimal menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan
pembiayaan murabahah sehingga bank syariah tetap mampu menjalankan fungsi
intermediasinya secara efektif.
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ABSTRACT

Ramadina Salwanda Fatihah, 2026. THESIS. Title: “The Role of Third-Party Funds
in Moderating Inflation, Financing Risk, and Profitability on
Murabahah Financing Performance on Islamic Banking in
Indonesia from 2019 to 2024
Advisor :  Dr. Segaf, S.E., M.Sc
Keywords . Inflation, Non Performing Financing, Return on Assets, Third
Party Funds, Murabahah Financing.

Amidst the dynamics of the economy and increasingly competitive banking
industry, Islamic banks are required to continue strengthening their intermediary
function in order to grow sustainably. One of the main instruments relied upon to
drive this growth is murabahah financing, which is in high demand among the
public due to its clear, transparent mechanism that complies with sharia principles.
The high demand for murabahah financing makes it the mainstay of Islamic bank
financing expansion. However, its distribution is influenced by macroeconomic
conditions such as inflation and internal factors such as Non-Performing Financing
(NPF) and Return on Assets (ROA). This study aims to analyze the effect of
inflation, NPF, and ROA on murabahah financing with Third Party Funds (DPK)
as a moderating variable at Islamic Commercial Banks in Indonesia for the period
2019-2024.

This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from
Syariah Banking's quarterly financial reports, with a total of 240 observations
analyzed using panel data regression and Moderated Regression Analysis (MRA)
through E-Views 12.

The results of the study indicate that inflation has a negative and significant
effect on murabahah financing, while NPF and ROA have a positive and significant
effect. DPK is able to weaken the effect of inflation and strengthen the effect of
ROA, but does not moderate the effect of NPF. This shows that when the inflation
rate increases, financing tends to decline, while improvements in profitability and
risk management continue to drive financing growth. This condition can be seen
from the stable expansion of murabahah financing during the research period
despite economic fluctuations. Thus, optimal DPK collection is an important factor
in maintaining the sustainability of murabahah financing so that Islamic banks
remain able to carry out their intermediary functions effectively.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bank Syariah menjadi industri penyedia layanan keuangan global yang
mengalami laju pertumbuhan tinggi, pangsa pasar di negara negara dengan sistem
syariah semakin menonjol, aset industri terus meningkat, dan jumlah bank syariah
bertambah (Farah et al., 2025). Di Indonesia, industri perbankan syariah juga
menunjukkan ekspansi yang stabil sejak berdirinya Bank Muamalat pada 1992,
(Nafhisya et al., 2023) dan hingga 2024 telah beroperasi 14 Bank Umum Syariah
(OJK, 2024). Dalam upaya mencapai pertumbuhan yang tinggi dan stabil, bank
syariah menerapkan paradigma yang memadukan orientasi komersial dan sosial
dengan nilai-nilai syariah (Aisyah et al., 2022).

Sejalan dengan fungsi intermediasi perbankan syariah yang berperan sebagai
perantara, bank syariah mengelola fungsi penghimpunan kemudian disalurkan lagi
untuk masyarakat dengan bentuk pembiayaan produktif (Pratami, 2020). Dalam
praktik intermediasi, bank syariah mengandalkan penghimpunan dana untuk
disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan (Rahmayanti et al., 2024).
Pembiayaan berbasis prinsip syariah berperan penting dalam menjaga stabilitas
keuangan, sementara penghimpunan dana berfungsi sebagai penunjang (Boegiyati
et al., 2024). Pembiayaan produktif berperan penting dalam mendorong ekspansi
ekonomi dan meningkatkan profitabilitas perbankan syariah (Citra & Suman,
2022). Salah satu produk utamanya adalah murabahah, yang mendominasi akad

pembiayaan di bank syariah, hal ini menjadi fenomena yang terjadi secara global



karena murabahah dikenal praktis, dan sederhana (Rahmawati & Budianto, 2019).
Pembiayaan murabahah memberikan kontribusi signifikan dalam struktur
penyaluran dana bank syariah karena porsinya yang terbesar dibandingkan jenis
pembiayaan lain (Niam & Wardana, 2022).

Gambar 1. 1 Grafik Pembiayaan
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK (2026)

Data mencatat bahwa pembiayaan murabahah menjadi pembiayaan dengan
porsi terbesar dibandingkan dengan pembiayaan lain dalam 5 tahun terakhir pada
Bank Umum Syariah dengan pertumbuhan meningkat dari Rp121.275 miliar pada

2019 menjadi Rp193.352 miliar pada 2024 data diperoleh dari situs resmi OJK

(https://ojk.go.id). Namun dalam menjalankan operasionalnya, terdapat beberapa
faktor yang dapat membawa pengaruh terhadap nasabah dalam memilih jasa
perbankan khususnya perbankan syariah yang memungkinkan menyebabkan
masalah pada penyaluran pembiayaan seperti halnya mengingat pembiayaan
murabahah merupakan jenis pembiayaan yang paling banyak digunakan dan
diminati oleh masyarakat (Rahmawati & Budianto, 2019). Sehingga perlu dikaji

dampak volatilitas keuangan yang dapat mempengaruhi penyaluran pembiayaan
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murabahah yang dilakukan oleh bank syariah (Iskandar et al., 2023). Teori credit
channel yang dikemukakan oleh Bernanke & Gertler, (1995) menyatakan
perubahan kondisi ekonomi dan keuangan dapat memengaruhi pembiayaan
melalui jalur “bank lending channel dan balance sheet channel”, yang
menunjukkan bahwa faktor internal maupun eksternal berdampak pada dinamika
pembiayaan perbankan.

Pergerakan industri tidak terlepas dari dinamika makroekonomi, khususnya
inflasi yang menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat membuat ekonomi naik
turun tidak stabil dan memberikan dampak pada daya beli masyarakat dan
mengganggu stabilitas jalannya bisnis dan pasar (Ningrum & Kustiningsih, 2023).
Pergerakan inflasi yang fluktuatif dari 2019 hingga 2024 data diambil dari

(https.://www.bi.go.id/) menunjukkan dinamika ekonomi nasional yang turut

berdampak pada pembiayaan murabahah Inflasi sempat menurun dari 3,02% pada
2019 menjadi 1,57% pada 2021 akibat menurunnya aktivitas ekonomi selama
pandemi kemudian meningkat tajam menjadi 4,20% pada 2022, seiring pemulihan
ekonomi kembali menurun ke 2,75% pada 2024. Pergerakan inflasi yang fluktuatif
dari 2019 hingga 2024 menunjukkan dinamika ekonomi nasional yang turut
berdampak pada pembiayaan murabahah. Secara teori, inflasi memberikan dampak
langsung bagi masyarakat dalam pembiayaan perbankan. Kenaikan inflasi yang
signifikan dapat menyebabkan perlambatan pada sektor riil sehingga penyaluran
pembiayaan menjadi kurang optimal. Kondisi ini terjadi karena menurunnya
kepatuhan nasabah dalam melunasi kewajibannya kepada bank, kepatuhan ini

menjadi peran penting karena ketepatan pembayaran secara langsung
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memengaruhi kinerja keuangan bank, serta kemampuan bank dalam menyalurkan
pembiayaan lebih lanjut (Wahyuni & Azmi, 2019). Namun, dari data pembiayaan
murabahah tetap tumbuh. Perbedaan antara teori dan fakta tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh inflasi terhadap pembiayaan murabahah tidak selalu sesuai
dengan asumsi teoritis sehingga perlu dikaji.

Gambar 1. 2 Grafik NPF dan ROA
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Pembiayaan bermasalah menjadi indikator internal yang dapat secara
langsung mempengaruhi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan,
karena tingginya NPF mengindikasikan kualitas aset yang menurun dan kenaikan
risiko gagal bayar nasabah (Muhammad et al., 2020). Menurut Dinar et al., (2022)
NPF terjadi Ketika terdapat ketidakmampuan dalam pengembalian jumlah
pinjaman yang telah diterima oleh nasabah. NPF perbankan syariah menunjukkan
adanya tren menurun dari 3,23 % pada 2019, pada tahun 2024 menjadi 2,08 %.

Yang diikuti meningkatnya ROA dari 1,72 % pada 2019 menjadi 2,07 % pada 2024

(https.//ojk.go.id). Pergerakan kedua indikator tersebut tidak terlepas dari pengaruh

kondisi ekonomi nasional, NPF yang rendah menyebabkan bank akan
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meningkatkan pembiayaan (Anisa & Tripuspitorini, 2019). Profitabilitas sendiri
dapat dinilai dengan cara memperhatikan rasio ROA (Sugiarto & Surahman, 2025).
ROA dengan angka yang tinggi mampu memperkuat keyakinan investor dan
meningkatkan pembiayaan murabahah, yang digunakan untuk mengatur kinerja
operasional perusahaan secara menyeluruh (Zaenudin & Saadati, 2023). ROA
digunakan untuk menilai efektivitas pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba
(Mastniah & Jaya, 2024). Serta peningkatan pembiayaan tetap harus diiringi dengan
pengendalian risiko agar kualitas aset terjaga, NPF sendiri berfungsi mengukur
jumlah pembiayaan yang mengalami ketidaklancaran, sehingga informasi
keduanya mendorong bank untuk memperkuat proses evaluasi dan seleksi nasabah
sebelum penyaluran dana dilakukan (Putri & Wirman, 2021).

Gambar 1. 3 Dana Pihak Ketiga
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Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam kajian ini digunakan sebagai variabel
moderasi, yang menentukan kekuatan pengaruh hubungan inflasi, pembiayaan
bermasalah dan profitabilitas terhadap penyaluran pembiayaan murabahah.

Perkembangan DPK selama periode 2019-2024 menunjukkan pertumbuhan positif



secara konsisten data diperoleh dari situs resmi OJK (hitps.//ojk.go.id).

Pertumbuhan DPK sebelum maupun sesudah pandemi COVID-19 menunjukkan
dinamika signifikan. Kestabilan DPK ini memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan antara tekanan makroekonomi dan kinerja intermediasi bank. Ketika
DPK tinggi dan likuiditas terjaga, tekanan inflasi terhadap biaya dana dapat
teredam sehingga dampak negatif inflasi terhadap pembiayaan melemah (Hayady
et al., 2023). Sebaliknya, penurunan DPK akibat penarikan dana saat inflasi tinggi
memperkuat efek negatif inflasi (Altavilla et al., 2025). Peningkatan NPF dapat
menekan penyaluran pembiayaan, namun ketersediaan DPK yang besar dapat
melemahkan pengaruh negatif tersebut, sedangkan DPK vyang rendah
memperkuatnya pengaruhnya (Vuong et al.,, 2023). Profitabilitas yang tinggi
efektif mendorong ekspansi pembiayaan jika didukung oleh DPK yang memadai.
Sebaliknya jika DPK terbatas, maka hubungan positif ROA terhadap pembiayaan
menjadi lemah (Sanjaya & Nasrah, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten, dalam
Beberapa studi menemukan inflasi memiliki pengaruh negatif, yakni penelitian
oleh Ningrum & Kustiningsih, (2023) sebaliknya, penelitian oleh Nafhisya et al.,
(2023) menemukan pengaruh positif. Di sisi lain, terdapat penelitian yang
menyimpulkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
murabahah Iskandar et al., (2023); Bawono et al., (2021) dan Meiliza et al., (2020).
Selanjutnya begitupun dengan NPF, Penelitian oleh Nurkhasanah et al., (2023)
menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan

murabahah. Sementara itu, penelitian oleh Setiawan et al., (2022) dan Putri &
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Wirman, (2021) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana NPF berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah, disi lain penelitian oleh
Sherna et al., (2025) dan Ningrum & Kustiningsih, (2023) menyatakan NPF
berpengaruh positif terhadap pembiyaan murabahah. Selanjutnya pada variabel
Return On Asset (ROA), Penelitian oleh Putri & Wirman (2021) menunjukan ROA
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan murabahah, dan sebaliknya
riset yang dilakukan oleh Mizan (2017) Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Hasil yang tidak seragam mengenai
dampak terhadap pembiayaan murabahah, menimbulkan ketidakpastian akademik
dan praktis dalam memahami determinannya, sehingga diperlukan penelitian
lanjutan yang lebih komprehensif dan kontekstual.

Penelitian ini menggunakan DPK sebagai variabel moderasi untuk mengisi
celah, pada peneltian yang dilakukan oleh Sanjaya & Nasrah, (2024) meski
menempatkan DPK sebagai variabel moderasi, studi tersebut menggunakan sampel
BPRS dan tidak memasukan interaksi inflasi, sehingga belum menjelaskan
bagaimana DPK memoderasi pengaruh inflasi, NPF, dan ROA pada bank umum
sayariah. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah tersebut dan melihat
dinamika yang kontras antara masa normal, masa krisis, dan masa pemulihan
pandemi covid-19. Sebelum pandemi, murabahah tumbuh sejalan dengan kondisi
ekonomi dan inflasi yang relatif stabil. Masuknya pandemi pada 2020 sempat
memperlambat penyaluran karena ketidakpastian ekonomi dan turunnya kinerja
perbankan syariah (Nugrohowati & Fakhrunnas, 2024). Setelahnya, pada 2023-

2024, terjadi pemulihan yang ditandai oleh membaiknya profitabilitas dan diikuti



oleh peningkatan kembali pembiayaan murabahah (Ainindya & Fanani, 2023).
Serta Sebagian besar penelitian sebelumnya menempatkan Dana Pihak Ketiga
(DPK) sebagai variabel independen, sehingga belum mampu menjelaskan
perannya sebagai mekanisme penyangga yang memoderasi pengaruh tekanan
makroekonomi dan risiko internal terhadap pembiayaan murabahah. Berdasarkan
fenomena yang teridentifikasi menjadi dasar dilaksanakannya Studi ini, yang
berjudul “Pengaruh Inflasi, Pembiayaan bermasalah dan Profitabilitas
Terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasi oleh Dana Pihak
Ketiga(DPK) pada Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2019-2024".
1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah Inflasi mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Perbankan
Syariah di Indonesia 2019-2024?
2. Apakah NPF mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Perbankan
Syariah di Indonesia 2019-2024?
3. Apakah ROA mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Perbankan
Syariah di Indonesia 2019-2024?
4. Apakah Inflasi mempengaruhi Pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh
DPK pada perbankan syariah di Indonesia 2019-2024?
5. Apakah NPF mempengaruhi Pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh DPK

pada perbankan syariah di Indonesia 2019-2024?



6.

Apakah ROA mempengaruhi Pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh

DPK pada perbankan syariah di Indonesia 2019-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk:

. Menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah pada

Perbankan Syariah di Indonesia 2019-2024.
Menganalisis pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah pada

Perbankan Syariah di Indonesia 2019-2024.

. Menganalisis pengaruh dari ROA terhadap Pembiayaan Murabahah pada

Perbankan Syariah di Indonesia 20219-2024.

Menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah dimoderasi
oleh Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Syariah di Indonesia 2019-2024.
Menganalisis pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah dimoderasi
oleh Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Syariah di Indonesia 2019-2024.
Menganalisis pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah dimoderasi

oleh Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Syariah di Indonesia 2019-2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat yang akan

diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Manfaat Praktis
Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi industri
perbankan syariah, khususnya sebagai bahan pertimbangan manajemen

bank dalam merumuskan kebijakan penyaluran pembiayaan murabahah
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dengan memperhatikan kondisi inflasi, tingkat pembiayaan bermasalah,
profitabilitas, serta ketersediaan Dana Pihak Ketiga. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi regulator dan praktisi perbankan
syariah dalam menjaga stabilitas intermediasi pembiayaan, terutama pada
periode ketidakpastian ekonomi.
2. Manfaat Teoretis
Studi ini diharapkan dapat memperkaya kajian empiris mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi pembiayaan murabahah pada perbankan syariah,
khususnya dengan memasukkan peran Dana Pihak Ketiga sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan fungsi intermediasi perbankan
syariah, terutama dalam konteks dinamika ekonomi makro dan risiko
pembiayaan.
1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang berkaitan dengan ketersediaan
dan karakteristik data yang digunakan. Data yang dianalisis bersumber dari laporan
keuangan triwulanan masing-masing Bank Umum Syariah, yang pada praktiknya
tidak secara konsisten menyajikan informasi Non Performing Financing (NPF)
berdasarkan jenis akad pembiayaan, khususnya pembiayaan murabahah.
Keterbatasan penyajian data tersebut menyebabkan tidak tersedianya data NPF
murabahah secara spesifik yang dapat digunakan dalam analisis.
Sehubungan dengan keterbatasan data yakni, pengukuran variabel

pembiayaan bermasalah yang direpresentasikan dengan rasio NPF total dari seluruh
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pembiayaan. NPF yang digunakan merupakan NPF agregat dari seluruh jenis
pembiayaan yang disalurkan oleh BUS, sehingga tidak secara khusus
mencerminkan tingkat pembiayaan bermasalah pada akad murabahah. Kondisi ini
berimplikasi pada adanya perbedaan karakteristik risiko antara pembiayaan
murabahah dan jenis pembiayaan lainnya yang tidak dapat dipisahkan dalam
analisis. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menggambarkan pengaruh pembiayaan
bermasalah secara umum terhadap pembiayaan murabahah, bukan pengaruh risiko
murabahah secara spesifik, sehingga interpretasi temuan penelitian perlu dilakukan

dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut.



BABII
KAJIAN TEORI

Bab ini membahas landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian.
Landasan teori digunakan untuk memberikan pemahaman konseptual terkait
variabel-variabel yang diteliti serta hubungan di antara variabel tersebut. Selain itu,
pada bab ini juga disajikan uraian mengenai temuan dari studi sebelumnya yang
relevan sebagai acuan dan pembanding dalam mendukung kerangka pemikiran
penelitian ini.

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian sebelumnya dalam bentuk kerangka maupun empiris bagi
penelitian ini yang memiliki berperan penting digunakan sebagai acuan. Melalui
penemuan-temuan dari penelitian terdahulu, peneliti dapat menelaah pola
hubungan antarvariabel yang diteliti, menemukan celah-celah penelitian yang
masth belum terisi, serta memperkokoh dasar pemahaman yang menjadi pijakan
penelitian. Sebagai acuan, temuan penelitian sebelumnya yang memiliki
keterkaitan dengan kajian ini dirangkum dalam tabel di bawah ini guna
mempermudah proses pemahaman dan perbandingan antarpenelitian.

Tabel 2. 1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Peneliti
an
1. | (Iskandar et al., 2023) | X1: Vector | Inflasi berkontribusi
Interconnection Of Interconnectio | Error negatif signifikan
Inflation, Bi Rate, And | n Of Inflation | Correct | dalam mendorong
Exchange Rate On X2: BI Rate ion pertumbuhan
Mudharabah And X3: Exchange | Model | pembiayaan
Murabahah Rate (VECM | Murabahah pada
Financing” ) dan bank syariah.
VAR

12
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Yl: dalam
Mudharabah model
Financing finit.
Y2:
Murabahah
Financing
(Nurkhasanah et al., X1: Third- Regresi | NPF tidak
2023) Party Funds Data berkontribusi positif
The Influence of X2: Non- Panel signifikan dalam
Third-Party Funds, Performing mendorong
Non-Performing Finance pertumbuhan
Finance, and Return X3: Return on pembiayaan
on Assets on Assets Murabahah pada
Murabahah Financing | Y: Murabahah bank syariah dan
in Islamic Financing ROA berkontribusi
Commercial Banks positif signifikan
During the Period dalam mendorong
2018-2022 pemberian
pembiayaan
Murabahah.
(Zaenudin & Saadati, | X1: CAR Regresi | ROA berkontribusi
2023) X2: ROA Data positif signifikan
“The Influence Of X3: FDR Panel dalam mendorong
Car, Roa, Fdr On Y: Murabahah pertumbuhan
Murabahah Financing pembiayaan
Financing With Npf | Z: NPF Murabahah.
As Moderating
Variable
(Setiawan et al., 2022) | X1: NPF Modera | NPF berkontribusi
The Influence of NPF, | X2: CAR ted secara Negatif dan
CAR, and FDR on X3: FDR Regress | Signifikan.terhadap
Financing Murabahah | Y: Murabahah | ion Pembiayaan
Based with Third Financing Analysi | Murabahah. DPK
Party Fund as Z: DPK s berkontribusi
Moderator in Sharia (MRA). | memoderasi dalam
Commercial Banks mendorong
2015-2022 hubungan NPF,
ROA pada
pertumbuhan
pembiayaan
Murabahah
(Bawono et al., 2021) | X1: Inflation Regresi | Inflasi tidak
The Analysis of Effect Data mempengaruhi
Inflation Effect, X2: Interest Panel secara positif baik
Interest Rate and Rate langsung maupun
Exchange Rate on tidak langsung
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Financing: Third-

X3: Exchange

terhadap pembiayaan

Party Funds as an Rate Musyarakah maupun
Intervening Variable | Y: Financing Murabahah,
of Sharia Banking in | Z: Third-Party meskipun DPK
Indonesia Funds berperan menjadi
variabel intervening
(Sanjaya & Nasrah, X1: CAR Regresi | ROA memiliki
2024) X2: ROA Data pengaruh positif dan
The Effect of Capital | X3: NPF Panel tidak signifikan NPF
Adequacy Ratio Y: Murabahah memiliki pengaruh
(CAR), Return on Financing negatif signifikan
Assets (ROA), and Z: Third-Party hubungan ini dapat
Non-Performing Funds diperlemah oleh
Financing (NPF) on DPK.
Murabahah Financing ROA berkontribusi
with Third Party positif signifikan
Funds) as a hubungan ini dapat
Moderating Variable diperkuat oleh DPK
in BPRS.
(Nafhisya et al., 2023) | X1: Inflasi Regresi | Inflasi dan DPK
Analisis Pengaruh X2: NPF Data memiliki pengaruh
Inflasi, NPF dan DPK | X3: DPK Panel positif terhadap
Terhadap Tingkat Y: Pembiayaan tingkat pembiayaan
Pembiayaan Murabahah Murabahah,
Murabahah Pada Bank sedangkan NPF
Syariah Di Indonesia berpengaruh negatif.
(Putri & Wirman, X1: CAR Regresi | CAR dan NPF tidak
2021) X2: ROA Data berpengaruh
Pengaruh CAR, ROA | X3: NPF Panel terhadap pembiayaan
dann NPF Terhadap Y: Pembiayaan murabahah. ROA
Pembiayaan Murabahah berpengaruh
Murabahah signifikan.
(Ilham et al., 2024) X1: CAR Regresi | CAR berpengaruh
Analisa Pengaruh X2: NPF Data positif signifikan,
CAR, NPF dan FDR X3: FDR Panel NPF dan DPK
Terhadap Pembiayaan | Y: Pembiayaan berpengaruh negatif
Murabahah Dengan Murabahah signifikan terhadap
Dana Pihak Ketiga Z: DPK pembiayaan
(Dpk) Sebagai murabahah, DPK
Variabel Moderating mampu memoderasi
(Mra) Pada Bank pengaruh CAR,
Umum Syariah NPF, FDR terhadap
Indonesia 2019-2022 pembiayaan

Murabahah.
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10. | (Khotmi, 2022) X1: CAR Regresi | Terdapat pengaruh
Pengaruh Kinerja X2: FDR Data CAR, FDR, NPF
Keuangan Terhadap X3: NPF Panel terhadap pembiayaan
Pembiayaan Y: Pembiayaan murabahah. DPK
Murabahah Dengan Murabahah memoderasi CAR
Dana Pihak Ketiga Z: DPK dan FDR. DPK tidak
Sebagai Pemoderasi memoderasi NPF

terhadap pembiayaan
11. | (Meiliza et al., 2020) | X1: Tingkat Regresi | Inflasi berpengaruh

Pengaruh Tingkat Margin Linear | positif dan tidak

Margin Keuntungan, | Keuntungan Bergan | signifikan

Produk Domestik X2: Produk da

Bruto dan Inflasi Domestik

Terhadap Permintaan | Bruto

Pembiayaan X3: Inflasi

Murabahah Pada Bank | Y: Pembiayaan

Bri Syariah Tahun Murabahah

2010-2019

12. | (Mizan, 2017) X1: DPK Regresi | ROA tidak

DPK, CAR, NPF, X2: CAR Data memengaruhi

DER, dan ROA X3: NPF Panel signifikan, NPF

Terhadap Pembiayaan | X4: DER memengaruhi

Murabahah Pada Bank | X5: ROA signifikan terhadap

Umum Syariah. Y: Pembiayaan pembiayaan
Murabahah murabahah.

Sumber: diolah oleh penulis, 2026

Tabel 2.1 menyajikan ringkasan penelitian sebelumnya yang membahas
berbagai faktor yang dapat memberikan dampak pada kapasitas penyaluran
pembiayaan murabahah di sektor perbankan islam. Umumnya, penelitian tersebut
menyoroti variabel eksternal seperti inflasi serta faktor internal bank seperti
pembiayaan yang mengalami masalah, laba yang dihasilkan dan Dana Pihak
Ketiga.

Hasil penelitian terkait pengaruh inflasi terhadap pembiayaan murabahah
menunjukkan variasi yang cukup besar. Beberapa studi menemukan pengaruh

negatif, yakni penelitian oleh Ningrum & Kustiningsih, (2023). Sebaliknya,
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sebagian penelitian menemukan pengaruh positif Nafhisya et al., (2023) terutama
pada kondisi di mana bank tetap menyalurkan pembiayaan meskipun inflasi naik
karena kebutuhan konsumtif masyarakat meningkat. Di sisi lain, terdapat penelitian
yang menyimpulkan tidak berpengaruh signifikan oleh Iskandar et al., (2023);
Bawono et al., (2021), dan Meiliza et al., (2020) menunjukkan bahwa inflasi bukan
faktor utama dalam keputusan pembiayaan.

Pada beberapa hasil penelitian juga menunjukkan hasil yang berbeda
mengenai pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan
murabahah. Penelitian Nurkhasanah et al., (2023) menunjukkan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah
di Indonesia selama periode 2018-2022. Kondisi ini terjadi karena rasio
pembiayaan bermasalah berada pada level yang stabil dan masih dalam batas wajar,
sehingga tidak menghambat aktivitas pembiayaan bank. Sementara itu, penelitian
oleh Setiawan et al., (2022) dan Putri & Wirman, (2021) menunjukkan hasil yang
berbeda, di mana NPF berpengaruh dengan arah yang negative terhadap
pembiayaan murabahah. Kondisi ini terjadi karena meningkatnya rasio pembiayaan
bermasalah menyebabkan bank lebih berhati-hati dalam menyalurkan dana kepada
nasabah, sehingga jumlah pembiayaan yang diberikan menjadi berkurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Wirman (2021) dan Zaenudin &
Saadati (2023) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah. Berbeda dengan
penelitian tersebut, hasil yang tidak sejalan ditemukan pada penelitian yang

dilakukan oleh Mizan (2017) Menyatakan ROA tidak berpengaruh signifikan
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terhadap pembiayaan murabahah. Hal ini terjadi karena peningkatan laba yang
dicerminkan oleh ROA tidak diikuti dengan peningkatan penyaluran pembiayaan.
Laba yang diperoleh bank pada periode penelitian lebih banyak digunakan untuk
memperkuat struktur modal dan menutup risiko operasional dibandingkan untuk
memperluas pembiayaan.

Penelitian yang menempatkan DPK sebagai moderator menunjukkan hasil
berikut, penelitian oleh Setiawan et al., (2022) memperkuat pengaruh NPF terhadap
pembiayaan murabahah begitupun dengan penelitian Sanjaya & Nasrah, (2024)
menemukan DPK memperkuat pengaruh NPF dan ROA terhadap pembiayaan
murabahah. Pada penelitian yang dilakukan [Tham et al., (2024) dan Khotmi, (2022)
DPK tidak mampu memoderasi baik memperkuat mamupun memperlemah
pengaruh NPF terhadap pembiayaan murabahah.

Heterogenitas temuan penelitian terdahulu hubungan inflasi dan pembiayaan
murabahah juga dipengaruhi oleh konteks analisis dan objek, penelitian oleh
Meiliza et al., (2020) menggunakan data time series pada satu bank, dan wajar
berbeda dengan penelitian berbasis panel, karena cakupan analisis dan karakteristik
datanya tidak sama. Begitupun penelitian oleh Iskandar et al., (2023) yang
menggunakan pendekatan VECM cenderung menangkap fluktuasi jangka pendek
dan jangka panjang secara berbeda dibandingkan regresi panel, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang tidak selalu seragam. Demikian pula, penelitian
dengan objek BPRS oleh Sanjaya & Nasrah, (2024) BPRS sering menunjukkan
pola risiko, tingkat NPF, dan respons pembiayaan yang berbeda dari BUS karena

perbedaan segmentasi nasabah, kapasitas modal, serta struktur likuiditas sehingga
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menimbulkan hasil yang tidak seragam karena karakteristik dasar kedua jenis bank
ini tidak sama.

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa inflasi memiliki pengaruh
negative maupun positif dan beberapa penelitian lain menunjukkan pengaruh yang
tidak signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Hal serupa juga terjadi pada
variabel NPF dan ROA yang hasilnya belum konsisten antara satu penelitian dengan
penelitian lainnya. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya hanya meneliti
pengaruh langsung dengan tidak meninjau peran DPK sebagai faktor yang dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
mengisi kesenjangan tersebut.

2.2 Kajian teoritis
2.2.1 Teori Credit Channel

Teori Credit Channel dikemukakan oleh Bernanke & Gertler, (1995) serta
dikembangkan oleh Mishkin, (1996) menjelaskan bahwa kebijakan moneter
memengaruhi perekonomian tidak hanya melalui perubahan suku bunga, tetapi juga
melalui kondisi pasar kredit. Ketika kebijakan moneter mengetat, likuiditas di
sistem keuangan menurun sehingga kemampuan dan kemauan bank serta
perusahaan untuk menyalurkan pembiayaan ikut tertekan. Perubahan kondisi
ekonomi dan keuangan tersebut bekerja melalui dua saluran utama, yaitu bank
lending channel dan balance sheet channel. Melalui bank lending channel,
penurunan likuiditas bank akibat kondisi moneter yang ketat berimplikasi pada
menurunnya kapasitas bank dalam menyediakan kredit, termasuk pembiayaan

berbasis syariah seperti murabahah. Sementara itu, balance sheet channel
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menekankan bahwa kesehatan keuangan pelaku ekonomi sangat menentukan akses
mereka terhadap pembiayaan, serta kondisi neraca lembaga keuangan memegang
peran penting dalam transmisi kredit karena memengaruhi risiko dan biaya
pembiayaan, yang pada akhirnya menentukan keputusan penyaluran kredit oleh
bank. Menurut Boukhatem & Djelassi, (2022) ketika terjadi inflasi tinggi atau
penurunan nilai aset, kemampuan bayar nasabah melemah, risiko pembiayaan

bertambah, dan bank menjadi lebih selektif dalam mengalirkan pembiayaan

Pendekatan menjelaskan bank lending channel bahwa faktor seperti inflasi
dapat menurunkan kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran
yang pada akhirnya menentukan keputusan penyaluran kredit oleh bank, sedangkan
balance sheet channel menekankan faktor kesehatan keuangan pelaku ekonomi dan
kondisi neraca lembaga keuangan seperti NPF dan ROA yang merefleksikan
kemampuan bank dalam pengelolaan risiko serta menyalurkan pembiayaan,
pembiayaan murabahah juga dipengaruhi oleh dinamika ekonomi yang dijelaskan
dalam teori tersebut. Inflasi yang meningkat dapat menekan daya beli dan kapasitas
pembayaran nasabah. Tingginya NPF mencerminkan memburuknya kualitas
pembiayaan sehingga bank cenderung menahan ekspansi. Sementara itu, ROA
menggambarkan kemampuan bank mengelola aset secara produktif, yang pada

akhirnya menentukan ruang bank untuk memperluas pembiayaan.
2.2.2 The Theory of Financial Intermediation
Teori yang dikembangkan oleh Diamond & Dybvig, (1983) menjelaskan

peran fundamental bank sebagai lembaga intermediasi yang menyediakan

likuiditas bagi masyarakat. Menurut teori ini, bank muncul untuk menanggulangi
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ketidakseragaman antara kebutuhan likuiditas deposan dan sifat investasi yang
umumnya bersifat jangka panjang dan tidak likuid. Masyarakat membutuhkan
instrumen penyimpanan dana yang aman dan dapat ditarik kapan saja, sementara
kegiatan ekonomi produktif biasanya membutuhkan pembiayaan jangka panjang.
Bank kemudian berfungsi melakukan maturity transformation, yaitu mengubah
dana jangka pendek dari deposan menjadi pembiayaan jangka panjang untuk sektor
riil. teori ini menjelaskan bagaimana stabilitas dana pihak ketiga dan risiko
likuiditas memengaruhi kemampuan bank menyalurkan pembiayaan secara efektif.

Kapasitas bank untuk menyalurkan pembiayaan sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan dana eksternal dan kekuatan permodalannya. Ketika likuiditas di
pasar terbatas atau terjadi pengetatan moneter, bank akan lebih selektif dan
mengurangi pemberian pembiayaan, terutama kepada debitur dengan risiko yang
lebih tinggi. Sebaliknya, ketika dana pihak ketiga meningkat dan modal bank kuat,
bank memiliki ruang lebih besar untuk memperkuat fungsi intermediasinya.
Dengan demikian, likuiditas yang diterima bank dari masyarakat berperan penting
dalam menentukan seberapa besar pembiayaan dapat disalurkan ke sektor riil
(Holmstrom & Tirole, 1997)

2.2.3 Inflasi
Teori Credit Channel yang dikembangkan oleh Bernanke & Gertler, (1995)

menjelaskan terkait kebijakan moneter, terutama melalui respons terhadap inflasi
memengaruhi aktivitas ekonomi dan penyaluran kredit via dua saluran utama Bank
Lending Channel dan Balance Sheet Channel. Inflasi tinggi dapat memicu

pengetatan moneter yang mengurangi likuiditas bank syariah, sehingga menekan
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kapasitas penyaluran pembiayaan (Bank Lending Channel). Secara bersamaan,
inflasi yang tidak terkendali juga mengikis nilai riil aset nasabah dan melemahkan
kemampuan bayar mereka, yang tercermin dalam peningkatan risiko pembiayaan,
sehingga bank syariah menjadi lebih teliti dalam menyetujui pembiayaan
Murabahah, hal ini diartikan inflasi dapat menurunkan pembiayaan, Ketika inflasi
melunjang naik akan menurunkan bank dalam memberikan pembiayaan, hal ini
sesuai dengan temuan empiris oleh Ningrum & Kustiningsih, (2023) menyatakan
inflasi memiliki arah pengaruh negatif pada pembiayaan murabahah.

Inflasi yakni Ketika situasi pada barang serta jasa mengalami pertambahan
harga dengan menyeluruh dalam periode tertentu. Kondisi ini berimplikasi pada
menurunnya kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,
karena besaran uang yang diperlukan untuk membeli barang dalam kuantitas yang
sama menjadi lebih besar dibandingkan sebelumnya (Nathisya et al., 2023). Inflasi
adalah kondisi nilai barang dan layanan secara keseluruhan dalam kegiatan
ekonomi mengalami kenaikan. Kondisi ini muncul ketika kemampuan mata uang
rupiah untuk membeli menurun dibandingkan dengan dolar Amerika Serikat.
Kenaikan tersebut menjadi tanda utama terjadinya inflasi di berbagai sektor.
Akibatnya, biaya hidup masyarakat meningkat dan nilai uang menurun (Fitria et
al., 2024). Kondisi inflasi menjadi pengingat kita sebagaimana firman Allah QS.

Al-Isra’ (17): 26-27.
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“Dan berikanlah kepada kerabat dekat haknya, kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu

adalah saudara-saudara setan, dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.” (QS. Al-Isra’ (17): 26-27).

Ayat ini mengingatkan agar manusia tidak bersikap boros atau
menghamburkan harta, karena pemborosan akan memperburuk kondisi ekonomi
pribadi dan masyarakat. Pentingnya pengelolaan harta secara bijak dan larangan
berlebih-lebihan dalam pengeluaran. Dalam konteks ekonomi, terutama terkait
inflasi, ayat ini dapat dipahami sebagai peringatan agar masyarakat dan pemerintah
menghindari perilaku konsumtif dan pemborosan yang dapat memicu kenaikan
harga barang dan jasa.

2.2.4 Non Perfoming Finance (NPF)

Teori Credit Channel melalui saluran balance sheet channel yang
dikemukakan oleh Bernanke & Gertler, (1995) menjelaskan kondisi kesehatan
keuangan pelaku ekonomi dapat menentukan volume penyaluran pembiayaan.
Tingginya rasio NPF menjadi indikator utama memburuknya kualitas aset dan
peningkatan risiko kredit bank. Peningkatan NPF secara langsung memaksa bank
syariah untuk mengalokasikan modal lebih besar sebagai CKPN, yang pada
akhirnya menurunkan modal yang tersedia (loanable funds) untuk aktivitas
pembiayaan baru, termasuk pembiayaan Murabahah. Penurunan modal ini secara
struktural mengecilkan kapasitas bank untuk melakukan ekspansi pembiayaan, hal
ini diartikan NPF berpotensi menurunkan jumlah pembiayaan yang akan diberikan,
Ketika NPF naik maka akan mengurasi jumlah pembiayaan yang akan disalurkan,

ini sejalan dengan temuan oleh Setiawan et al., (2022) dan Putri & Wirman, (2021)
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NPF memiliki pengaruh dengan arah negatif pada pemberian pembiayaan

murabahah.

Tingkat Pembiayaan Bermasalah/NPF mencerminkan risiko gagal bayar
dalam pembiayaan bank syariah. NPF menjadi indikator kualitas pengelolaan
portofolio pembiayaan serta ukuran penting untuk menilai kinerja dan stabilitas
keuangan bank (Nafhisya et al., 2023). Tingkat Pembiayaan Bermasalah (NPF)
mencerminkan risiko gagal bayar dan kualitas pengelolaan pembiayaan bank
syariah. Islam menekankan pentingnya menunaikan akad dengan jujur dan

amanah, sebagaimana firman Allah dalam (QS. Al-Maidah (5): 1).
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“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji (akad-akad) itu.
Dihalalkan bagimu (memakan) hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
berihram. Sungguh, Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia

kehendaki.” (QS. Al-Maidah (5): 1).

Keterangan dari ayat ini menegaskan pentingnya memegang teguh janji dan
komitmen dalam setiap akad atau perjanjian, baik dalam urusan ibadah maupun
muamalah. Akad adalah dasar keabsahan suatu transaksi. Setiap pihak yang terlibat
wajib melaksanakan isi perjanjian dengan jujur, amanah, dan tanggung jawab,

karena pelanggaran terhadap akad berarti mengingkari nilai keadilan dan kejujuran

yang diajarkan Islam.
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2.2.5 Profitabilitas

Saluran balance sheet channel dari teori Credit Channel oleh Bernanke &
Gertler, (1995), menjelaskan kondisi neraca lembaga keuangan memegang peran
penting dalam transmisi pembiayaan. Return on Assets (ROA) menjadi indikator
profitabilitas yang mencerminkan kemampuan bank dalam memberikan laba dari
aset yang dikelola. ROA dengan angka besar membuktikan bahwa bank berdaya
mengelola asetnya atau sumber daya secara produktif dan memiliki tingkat
keuntungan yang kuat. Laba yang tinggi ini memungkinkan bank dalam
meningkatkan modal internal (retained earnings). Penguatan modal dan likuiditas
internal inilah yang menjadi prasyarat bagi Bank untuk bekerja secara efektif,
karena bank memiliki kapasitas finansial dan kepercayaan diri untuk memperluas
volume penyaluran pembiayaan Murabahah. ROA yang sehat membuka ruang bagi
balance sheet channel untuk berfungsi optimal, memfasilitasi ekspansi
pembiayaan Murabahah, sehingga dapat diartikan ROA memiliki pengaruh dengan
arah yang baik terhadap pembiayaan murabahah, Ketika ROA didapatkan dengan
angka naik dari sebelumnya maka bank dapat memberikan pembiayaan murabahah
dengan lebih tinggi, hal ini konsisten dengan temuan penelitian oleh Putri &
Wrman (2021) dan Zaenudin & Saadati (2023) yang menyatakan ROA memiliki
pengaruh dengan arah positif pada pembiayaan murabahah.

Profitabilitas mencerminkan kapasitas lembaga memanfaatkan aset untuk
menghasilkan laba secara efisien dan berkelanjutan yang diidentifikasi
menggunakan Return on Assets (ROA) (Afifah & Wardana, 2022). Dalam

perspektif Islam, efisiensi dan keberlanjutan usaha sejalan dengan prinsip
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Menjunjung tinggi ihsan dengan melaksanakan yang terbaik dan amanah dalam

pekerjaan, sesuai ajaran Allah pada (QS. At-Taubah (9): 105)
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“Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu,

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata,
lalu Dia akan memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS.

At-Taubah (9): 105).

Keterangan dari ayat ini menyoroti nilai pentingnya kinerja yang produktif
dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai bentuk ibadah serta amanah dalam
pengelolaan usaha untuk mendapatkan keuntungan yang halal. Menjelaskan
pentingnya bekerja dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab karena setiap
usaha akan dinilai oleh Allah. Ayat ini mengajarkan bahwa keuntungan harus

diperoleh melalui kerja keras, kejujuran, dan cara yang halal, sehingga laba yang

dihasilkan tidak hanya bernilai ekonomi tetapi juga bernilai ibadah.
2.2.6 Dana Pihak Ketiga (DPK)

Teori oleh Diamond & Dybvig, (1983) menetapkan peran Dana Pihak
Ketiga (DPK) sebagai fungsi fundamental bank dalam melakukan maturity
transformation, yaitu mengubah dana jangka pendek masyarakat menjadi
pembiayaan jangka panjang, menjadikannya penentu utama kapasitas penyaluran
pembiayaan. Sejalan dengan pandangan Holmstrom & Tirole, (1997) tentang

pentingnya permodalan dan likuiditas, DPK yang tinggi berfungsi sebagai
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moderator yang signifikan. DPK yang kuat akan melemahkan dampak negatif
Inflasi dan NPF terhadap pembiayaan Murabahah, karena cadangan likuiditas yang
melimpah memungkinkan bank untuk menyerap gejolak ekonomi eksternal dan
kerugian akibat risiko kredit. Sebaliknya, DPK yang kuat akan memperkuat
dampak positif ROA, di mana keuntungan operasional yang tinggi ROA dapat
dimaksimalkan menjadi ekspansi Murabahah secara signifikan karena dukungan
funding base yang stabil dan besar dari masyarakat. Dengan demikian, DPK
bertindak sebagai penyangga likuiditas yang mendefinisikan seberapa besar risiko
dan profitabilitas internal bank dapat diterjemahkan menjadi penyaluran
pembiayaan yang efektif.

DPK ialah dana simpanan, didapatkan melalui beberapa bentuk produk
simpanan bank. Besarnya DPK mencerminkan tingkat keyakinan publik pada bank
serta berperan sebagai sumber besar dana operasional pembiayaan (Nafhisya et al.,
2023). Tabungan merupakan bentuk simpanan yang banyak digunakan masyarakat
karena proses pembukaannya mudah dan tidak memerlukan syarat yang kompleks,
sehingga menjadi pilihan utama untuk menyimpan dana secara praktis (Novianto,
2021). Sementara itu, deposito merupakan simpanan berjangka yang hanya dapat
dicairkan ketika masa penempatannya berakhir, sebagaimana ditetapkan dalam
ketentuan perbankan nasional, sehingga nasabah memperoleh bagi hasil yang
cenderung meningkat seiring lamanya periode penyimpanan (Natalia et al., 2014).
Berbeda dengan keduanya, giro adalah bentuk simpanan yang bersifat sangat
fleksibel karena dana harus selalu siap ditarik kapan saja dan tidak boleh disertai

kewajiban pemberian imbalan kepada pemilik rekening, sesuai ketentuan syariah
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yang mengatur sifat titipannya (Azkya & Budianto, 2024). Seluruh instrumen ini
membentuk struktur dana pihak ketiga yang menjadi fondasi utama pembiayaan
bank. Dalam bank syariah, DPK merupakan amanah masyarakat yang wajib
dikelola secara hati-hati sesuai prinsip syariah. Allah SWT menuturkan dalam Al-

Qur’an dengan bunyi:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya.” (QS. An-Nisa’: 58).

Dari ayat tersebut menekankan setiap pengelola dana atas amanah yang telah
dipercayakan kepadanya akan dimintakan Pertanggungjawaban. Bank syariah
harus menjamin bahwa keseluruhan pergerakan penghimpunan dan penyaluran
dana dilakukan secara transparan, adil, serta berorientasi pada kemaslahatan.
Prinsip ini menuntut agar bank tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga
menjaga kepercayaan masyarakat dengan menghindari praktik yang mengandung
unsur tidak baik. Dengan pengelolaan yang sesuai syariah, DPK tidak sekedar
menjadi sumber likuiditas bagi bank, tetapi juga menjadi sarana untuk mencapai
keseimbangan antara keuntungan finansial dan keberkahan spiritual.

2.2.7 Pembiayaan Murabahah

Murabahah merupakan bentuk akad pembiayaan syariah yang berlandaskan
prinsip jual beli antara bank dan nasabah, pihak bank pada awalnya melakukan
pembelian komoditas yang diminta oleh nasabah, setelahnya diserahkan kembali

dengan harga jual yang sama sama telah disetujui bersama sebelumnya, mencakup
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margin keuntungan. Jika nasabah membeli atas nama bank, dibuat akad wakalah,
sehingga nasabah bertindak sebagai wakil bank dalam transaksi tersebut (Meiliza
et al., 2020). Mekanisme menjual dan membeli dengan menggunakan akad
Murabahah sangat selaras dengan aturan dasar kejujuran dalam dalam muamalah

Islam. Allah SWT berfirman dalam (QS. Al-Bagarah (2): 275)

no
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata, ‘Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,’
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Maka
barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya lalu berhenti, maka
baginya apa yang telah diperolehnya dahulu dan urusannya terserah
kepada Allah. Dan barang siapa mengulangi (mengambil riba), maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah
(2): 275).

Keterangan dari ayat ini menjadi pedoman bahwa keuntungan yang
diperoleh bank harus bersumber dari transaksi riil berupa jual beli barang atau aset,
bukan dari tambahan bunga atas pinjaman uang. Akad murabahah menuntut adanya
kejujuran, keterbukaan harga, serta kesepakatan antara bank dan nasabah mengenai
margin keuntungan yang disetujui bersama. Dengan demikian, transaksi
murabahah tidak hanya mencerminkan kegiatan ekonomi yang produktif, tetapi

juga menegakkan asas-asas keadilan dan keterbukaan sebagaimana diatur dalam
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dalam syariat Islam, sehingga setiap pihak memperoleh manfaat yang seimbang

dan berkah.
2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah

Apabila inflasi terjadi, terdapat dua konsekuensi utama yang tidak dapat
dihindari. Pertama, harga-harga barang cenderung meningkat secara berkelanjutan
dalam jangka waktu tertentu. Kedua, lonjakan harga tersebut mencakup hampir
seluruh layanan dan benda yang diperdagangkan pada market. Inflasi
menimbulkan harga menjadi naik pada barang dan jasa dengan berkesinambungan
yang mendorong peningkatan beban serta margin pembiayaan bank syariah,
sehingga dapat menurunkan permintaan pembiayaan (Fitria et al., 2024). Dalam
studi yang dilaksanakan oleh Nafhisya et al., (2023) inflasi justru memiliki
pengaruh positif pada pembiayaan murabahah, di mana peningkatan inflasi diikuti
naiknya aktivitas pembiayaan. Maka Kesimpulan sementara yang diambil peneliti
yakni:

H1 : Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah pada perbankan
syariah di Indonesia tahun 2019-2024.
2.3.2 Hubungan NPF terhadap Pembiayaan Murabahah

Non Performing Financing (NPF) dengan angka yang tinggi mencerminkan
meningkatnya pembiayaan yang mengalami masalah dalam pembayaran, membuat
bank mendistribusikan pembiayaan baru dengan kehati-hatian yang lebih tinggi
karena bank diwajibkan adanya alokasi dana Cadangan penghapusan aktiva

produktif dalam jumlah yang memadai. Besaran cadangan penyisihan penghapusan
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aktiva produktif tersebut berdampak pada pembiayaan BUS (Mizan, 2017). Pada
penelitian oleh Ningrum & Kustiningsih, (2023) NPF memiliki hubungan positif
dengan tingkat penyaluran pembiayaan dengan akad Murabahah, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan NPF dapat diikuti oleh kenaikan volume
pembiayaan yang dicairkan. Maka kesimpulan sementara yang diambil peneliti
yakni:
H2 : Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah pada perbankan
syariah di Indonesia tahun 2019-2024.
2.3.3 Hubungan Profitabilitas terhadap Pembiayaan Murabahah
Profitabilitas diukur dengan ROA yang menjelaskan kemampuan
perusahaan memanfaatkan asetnya guna memperoleh profit. Bertambahnya nilai
ROA, artinya, potensi bank dalam menyalurkan pembiayaan murabahah menjadi
lebih besar (Niswah et al., 2019). Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Putri &
Wirman (2021) mengindikasikan bahwa pembiayaan Murabahah dipengaruhi
posistif oleh ROA, yang berarti semakin tinggi ROA, maka Kenaikan ROA
menunjukkan peningkatan kapabilitas bank dalam menyediakan pembiayaan. Maka

kesimpulan sementara yang diambil peneliti yakni:

H3 : Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah pada perbankan
syariah di Indonesia tahun 2019-2024.

2.3.4 Hubungan Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasai
DPK

DPK berperan menyeimbangkan pengaruh inflasi terhadap pembiayaan.
Saat inflasi meningkat, biaya dana naik dan kapasitas pembiayaan menurun.

Namun, DPK yang besar dapat menekan efek negatif inflasi pada pembiayaan
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murabahah (Hayady et al., 2023). Sedangkan penurunan DPK saat inflasi tinggi
justru memperkuat efek negatif inflasi tersebut (Altavilla et al., 2025). Pada
penelitian yang dilaksanakan oleh Rifai et al. (2017) Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa DPK mampu menyandang peran dalam memoderasi
pengaruh inflasi terhadap besaran pembiayaan Murabahah yang dicairkan oleh
bank. Maka kesimpulan sementara yang diambil peneliti yakni:
H4 : Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah DiModerasi oleh
DPK pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2019-2024.
2.3.5 Hubungan NPF terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasai DPK
Pergerakan naik Non  Performing Financing (NPF) memicu
peningkatan intensitas ancaman pada aktivitas pembiayaan serta menekan
kepercayaan bank dalam menyalurkan dana baru. Namun, besarnya DPK dapat
menjadi faktor penyeimbang. Ketersediaan DPK yang besar, bank memiliki
kapasitas untuk tetap menyalurkan pembiayaan, sehingga pengaruh negatif NPF
terhadap pembiayaan dapat dilemahkan (Vuong et al., 2023). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Ilham et al., (2024) DPK mampu berperan dalam memoderasi
dampak NPF terhadap volume pembiayaan Murabahah. Maka kesimpulan

sementara yang diambil peneliti yakni:

HS : Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah DiModerasi oleh DPK

pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2019-2024.
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2.3.6 Hubungan Profitabilitas terhadap Pembiayaan  Murabahah

diModerasai DPK

Dana Pihak Ketiga (DPK) berfungsi menjadi penopang utama dalam
menjalankan fungsi intermediasi dalam menghasilkan pendapatan melalui kegiatan
pembiayaan. Peningkatan pendapatan bank akan diikuti oleh bertambahnya
peluang bagi lembaga tersebut untuk Untuk meraih profit yang lebih besar.
Sehingga, bank akan memperoleh dorongan lebih kuat untuk memperluas
penyaluran dananya kepada Masyarakat (Sanjaya & Nasrah, 2024). Hasil penelitian
tersebut juga menyatakan bahwa ROA menunjukkan pengaruh terhadap
pembiayaan dimoderasi dengan DPK. Maka kesimpulan sementara yang diambil
peneliti yakni:
H6 : Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah DiModerasi oleh
DPK pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2019-2024.

2.4 Hipotesis

Mengacu pada kajian teori serta informasi ilmiah sebelumnya yang telah
dibahas mengenai pengaruh Inflasi, Pembiayaan bermasalah dan Profitabilitas
terhadap Pembiayaan Murabahah pada perbankan syariah di Indonesia, serta
dengan mempertimbangkan peran moderasi dari variabel DPK, alur penelitian ini

disusun:
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Inflasi
(X1)
NPF (X2) Pembiayaan
Mugahahah (Y)
ROA
(X3)

Dana Pihak Ketiga
(Z)

Sumber: diolah oleh penulis, 2026

Mengacu pada temuan kajian dari studi yang telah dilaksanakan, peneliti
dapat menyusun hipotesis dibawah ini:
H1: Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah pada perbankan syariah di
Indonesia tahun 2019-2024.
H2: Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah pada perbankan syariah di
Indonesia tahun 2019-2024.
H3: Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah pada perbankan syariah di
Indonesia tahun 2019-2024.
H4: Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah DiModerasi oleh DPK pada
perbankan syariah di Indonesia tahun 2019-2024.
HS5: Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah DiModerasi oleh DPK pada
perbankan syariah di Indonesia tahun 2019-2024.
H6: Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah DiModerasi oleh DPK pada

perbankan syariah di Indonesia tahun 2019-2024.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam menganalisis data dengan
memanfaatkan data sekunder yakni informasi yang disunting kembali dari
kumpulan catatan sebelumnya kemudian digunakan kembali untuk kepentingan
penelitian baru, data ini tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti dari lapangan,
melainkan berasal dari sumber yang telah ada sebelumnya, dengan menggunakan
laporan keuangan dari setiap Bank umum Syariah tahun 2019-2024. Analisis
terlaksanakan di Indonesia, dengan menggunakan data statistik setiap BUS yang
tergabung oleh OJK, laporan keuangan dapat diperoleh melalui website asli yang
dimiliki setiap BUS pada tahun 2019-2024.

3.2 Lokasi Penelitian

Indonesia menjadi tempat yang dilaksanakan dalam melakukan penelitian
dengan pengumpulan data keuangan pada periode 2019 hingga 2024. Objek dari
penelitian ini mencakup semua yang menjadi Bank Umum Syariah yang berada di
Indonesia yang asli tergabung pada website OJK pada tahun 2019-2024.
3.3 Populasi dan Sampel

Berdasarkan pendapat Sugiyono, Populasi mencakup seluruh elemen, baik
individu maupun benda, yang memiliki ciri khas tertentu dan dijadikan acuan dalam
suatu penelitian untuk menghasilkan kesimpulan (Subhaktiyasa, 2024).
Keseluruhan populasi yang diterapkan sebagai objek pengamatan dalam studi ini

yakni keseluruhan BUS di Indonesia yang asli terdaftar pada OJK. Populasi dalam
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penelitian ini mengaplikasikan keseluruhan BUS (Bank Umum Syariah) di
Indonesia dengan terdaftarkan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Tersaji dalam

tabel berikut ini:

Tabel 3. 1 Daftar Nama Bank Umum Syariah di Indonesia
Bank Umum Syariah

Bank Aceh Syariah

BPD Riau Kepri Syariah

BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Syariah Indonesia, Tbk

Bank Mega Syariah

Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

Bank Syariah Bukopin

BCA Syariah

Bank Tabungan Pensiunan Nasional

Bank Aladin Syariah, Tbk

14. | Bank Nano Syariah
Sumber: OJK (diolah oleh penulis 2026)

— |t | | —
Sls|=|3]e|e|x|o v |w o= Z

Sampel menjadi bagian dari populasi dalam penelitian kuantitatif terdiri dari
sebagian populasi yang diambil untuk keperluan analisis supaya hasil penelitian
dapat mencerminkan kondisi seluruh populasi (Subhaktiyasa, 2024). Pemilihan
sampel yakni memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu, yang dianggap penting
untuk penelitian.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menerapkan metode non-probabilitas, yakni sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan khusus atau kemudahan memperoleh data, bukan secara
acak (Subhaktiyasa, 2024). Penentuan sampel pada studi ini menggunakan teknik
purposive sampling. Pendekatan tersebut dianggap paling tepat karena memberikan

kesempatan bagi peneliti untuk mengumpulkan data yang valid dan relevan,
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sekaligus meminimalkan kendala akibat keterbatasan data (Singh, 2006). Kriteria

pengambilan sampel yang dipakai:

Tabel 3. 2 Purposive Sampling

No Bank Umum Syariah Jumlah Sampel
1. | Bank umum syariah yang beroperasi paling lambat 11
tahun 2019
2. | Bank umum syariah yang melaporkan keuangan 11
Triwulan dari tahun 2019 sampai 2024
3. | Bank umum syariah yang menerapkan akad 10
murabahah dalam pembiayaan dan adanya data yang
diperlukan dari tahun 2019 sampai 2024.
Sampel Penelitian 10
Jumlah data (sampel penelitian x periode penelitian) 240
(10x (6x4)

Sumber : diolah oleh penulis 2026

Pemilihan sampel menurut kriteria mampu diuraikan pada tabel dibawah:

Tabel 3. 3 Pemilihan Sampel

No. Bank Umum Kriteria Memenuhi
Syariah 1 2 3 kriteria
1. Bank Aceh N N N N
Syariah
2. | BPD Riau Kepri N N - -
Syariah
3. BPD Nusa v v v v
Tenggara Barat
Syariah
4. Bank Muamalat \ \ \ N
Indonesia
5. Bank Victoria N N N N
Syariah
6. Bank Jabar N N N N
Banten Syariah
7. Bank Syariah - - - -
Indonesia
8. Bank Mega N N N N
Syariah
9. Bank Panin N N N N
Dubai Syariah
10. Bank Syariah N N N N
Bukopin
11. | BCA Syariah \ V V V
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12. | Bank Tabungan N N N
Pensiunan
Nasional Syariah

13. Bank Aladin \ N -
Syariah

14. Bank Nano - - -
Syariah

Sumber : Data yang diolah oleh Peneliti 2026

Tabel berikut merupakan sampel BUS memenuhi sebagai kriteria:

Tabel 3. 4 Sampel Penelitian

Z
©

Bank Umum Syariah

Bank Aceh Syariah

BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Victoria Syariah

Bank Mega Syariah

Bank Panin Dubai Syariah

Bank Syariah Bukopin

AR DB Nl Il el B N

BCA Syariah

10.

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Sumber : OJK, diolah oleh penulis 2026

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih agar penulis lebih fokus pada unit

analisis yang memiliki karakteristik sesuai dengan kebutuhan studi, karena tidak

semua BUS memiliki data yang utuh dan konstan selama periode 2019 hingga

2024. Dengan teknik ini, peneliti bisa lebih fokus pada bank-bank yang memang

sesuai dengan kebutuhan penelitian, terutama yang menyediakan data pembiayaan

murabahah dan variabel-variabel lain yang dibutuhkan (Singh, 2006).

Pemilihan 10 Bank Umum Syariah (BUS) dari total 14 BUS didasarkan

pada metode purposive sampling, di mana kriteria utama adalah ketersediaan data

triwulanan yang lengkap dan status beroperasi paling lambat 2019 sehingga
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memiliki track record memadai dan periode data seragam. Jumlah ini dianggap
representatif karena mencakup lebih dari 70% populasi dan merefleksikan
heterogenitas industri, melibatkan bank berskala besar, menengah, dan kecil.
Pemilihan 10 Bank Umum Syariah didasarkan pada tiga pertimbangan utama yang
menjamin ketersediaan data triwulanan yang lengkap dan konsisten sepanjang
periode studi merupakan prasyarat mutlak untuk validitas analisis data, serta
memastikan inklusi bank besar, menengah, dan kecil untuk mencerminkan struktur
industri, sehingga hasil tidak bias hanya pada satu segmen, serta akan dilakukan
sensitivity test dengan mengeluarkan bank outlier atau bank yang mengalami
perubahan struktur signifikan.
3.5 Data dan Jenis Data

Metode pengumpulan data adalah studi dokumentasi, yakni mengakses dan
mengumpulkan laporan keuangan triwulan dari Bank Umum Syariah yang
dijadikan objek penelitian untuk periode 2019-2024 yang mampu menggambarkan
kondisi dan tren kinerja keuangan bank dalam kurun waktu tersebut. Melalui
metode ini, peneliti memperoleh informasi yang bersifat sekunder dan terverifikasi,
yang kemudian digunakan untuk menganalisis tingkat profitabilitas serta

operasional bank.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data sekunder dipilih dalam analisis ini dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, di mana jenis data yang dipakai adalah data panel, yaitu gabungan
antara data time series dan cross section. Data yang diambil dari laporan keuangan

triwulan yang dikeluarkan langsung oleh setiap Bank Umum Syariah yang
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beroperasi di Indonesia selama periode 2019 hingga 2024 pada setiap laman asli
dari maing masing laporan keuangan bank syariah yang digunakan sebagai sampel
penelitian setelah melalui proses seleksi sesuai dengan kriteria kelengkapan dan
konsistensi laporan keuangan.

Proses validasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui pemeriksaan
ganda (double-checking) untuk memastikan integritas dan konsistensi internal data,
diikuti dengan penanganan data hilang menggunakan metode imputasi regresi
untuk meminimalkan bias estimasi. Selanjutnya, semua data diselaraskan ke dalam
frekuensi kuartalan (QoQ) untuk analisis yang seragam, inflasi di mana sebagai
variabel makro yang bersifat stok diwakili oleh nilai akhir kuartal.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Penjabaran operasional variabel dilakukan digunakan dalam memastikan
bahwa konsep yang digunakan dalam penelitian dapat diukur secara sahih dan
konsisten. Penelitian ini melibatkan variabel yang digunakan. Definisi dari masing-
masing variabel dijelaskan pada bagian dibawabh ini:

Tabel 3. S Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Formula Sumber
Penelitian
Variabel Independen
Inflasi (X1) | Inflasi adalah masalah | Nilai Inflasi QoQ | Bank
ekonomi yang dapat Indonesia

menurunkan daya beli dan
pendapatan masyarakat secara

berkelanjutan, sehingga
berpotensi mengganggu
kestabilan perekonomian

makro (Agus, 2017).
Pembiayaan | Non Performing Financing | NPF=(Pembiayaan | Website
Bermaslaah | (NPF) digunakan sebagai | Bermasalah yang | resmi

(X2) ukuran untuk menilai | ada /  jumlah | masing-
kemungkinan terjadinya | seluruh
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kegagalan dalam pembayaran | Pembiayaan) X | masing
(Nathisya et al., 2023). 100 bank
Profitabilitas | Profitabilitas diukur melalui | ROA=(Laba Website
(X3) ROA, yang menunjukkan | bersih setelah | resmi
Kinerja bank dalam | pajak / Total Aset) | masing-
pengelolaan  aset  dalam | x 100 masing
mendapatkan laba. (Nirawati bank
et al., 2022)..
Varibel Dependen
Pembiayaan | Murabahah yakni kontrak jual | Rasio pembiayaan | Website
Murabahah | beli antar bank dengan | murabahah=(Total | resmi
(Y) nasabah, bank menjual dengan | Pembiayaan masing-
penambahan margin | Murabahah/Total | masing
keuntungan tanpa riba | Pembiayaan)x 100 | bank
(Rachmawaty &  Idayati,
2017).
Variabel Moderasi
Dana Pihak | Dana Pihak Ketiga ialah dana | Nilai DPK | Website
Ketiga (Z2) milik  masyarakat  yang | (Nominal) resmi
diamankan di bank melalui masing-
tabungan, giro, dan deposito masing
sebagai bentuk kepercayaan bank
(Nafthisya et al., 2023)..

Sumber: diolah oleh penulis, 2026

3.8

Analisa data

Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh

mengenai karakteristik data yang akan dianalisis. Dengan ini peneliti dapat

mengetahui bagaimana pola, kecenderungan, serta distribusi data terbentuk

sebelum melakukan analisis lanjutan. Statistik deskriptif tidak berfokus pada

penarikan kesimpulan populasi, melainkan berfungsi sebagai langkah awal dalam

menginterpretasikan fenomena yang muncul dari data penelitian. Statistik

deskriptif bersifat memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata untuk

untuk menaksir titik tengah. Standar deviasi untuk mengukur derajat penyebaran

data di sekitar rata-rata. Maksimum dan minimum untuk menandai batas ekstrem

atas atau bawah nilai data dalam sampel dari variabel Inflasi, Pembiayaan
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Bermasalah, Profitabilitas Pembiayaan Murabahah dan DPK. Dengan demikian,
analisis deskriptif membantu peneliti menggambarkan situasi empiris secara
ringkas, terukur, dan mudah dipahami sebagai dasar bagi analisis statistik
berikutnya. Penelitian ini juga menggunakan metode regresi data panel dan alat
analisis yang digunakan ialah E-views 12.

Regresi data panel, yaitu memadukan 2 tipe data yakni data time series dan
cross section guna menghasilkan perkiraan dengan menyeluruh serta efisien.
Penggunaan data panel memberikan manfaat karena mampu memperlihatkan
perubahan antarperiode sekaligus perbedaan karakteristik pada setiap unit
penelitian. Ada 3 model yang diapkai dalam menganalisis, yakni Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Dari
ketiganya dipilih mana yang paling tepat digunaan dalam menganalisis data dengan
melakukan beberapa tahapan pengujian seperti uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier (LM) (Ratnasari et al., 2023).

Penelitian ini juga menerapkan Moderated Regression Analysis (MRA)
yaitu pendekatan analisis regresi yang menambahkan komponen interaksi pada
pengaruh tiap variabel pada variabel moderasi, keberadaannya membantu
menjelaskan kondisi tertentu yang membuat hubungan antarvariabel menjadi lebih
kompleks dan kontekstual karena mampu menggambarkan hubungan non-linier
antar variabel secara lebih mendalam dan terukur. Membantu peneliti dapat
mengetahui sejauh mana efek suatu variabel bergantung pada tingkat atau kondisi

variabel lainnya (Kuncoro et al., 2023).
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Pengujian hipotesis analisis regresi variabel moderasi mengguankan
Moderating Regression Analysis (MRA), persamaan regresinya mengandung unsur
interaksi dengan rumus persamaan sebagai berikut
Y=o+ BIX1 + P2X2 + B3X3 + B4Z + BS(X1*Z) + P6(X2*Z) + PT(X3*Z) +e
Keterangan:

o = konstanta

X1 = Inflasi
X2 =NPF
X3 =ROA

Z = Dana Pihak Ketiga (DPK)
Y = Pembiayaan Murabahah
X1*Z = Hasil interaksi Inflasi dengan DPK
X2*Z = Hasil interaksi NPF dengan DPK)
X3*Z = Hasil interaksi ROA dengan DPK
B1 = Koefisien Regresi Inflasi
B2 = Koefisien Regresi NPF
3 = Koefisien Regresi ROA
e = error
Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan gambaran menyeluruh dalam menganalisis dampak yang
memengaruhi pembiayaan murabhahah, sekaligus menilai besaran DPK dapat

memperkuat atau memperlemah hubungan Inflasi, Pembiayaan Bermasalah dan
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Profitabilitas terhadap Pembiayaan Murabahah. Penjelasan metode analisis yang
akan digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
3.8.1 Penentuan Model

Penelitian ini menggunakan regresi data panel, yaitu teknik analisis yang
menggabungkan karakteristik data lintas unit dengan dimensi waktu sehingga
mampu menangkap dinamika antar-entitas sekaligus perubahan temporal. Menurut
Ratnasari et al., (2023) terdapat 3 model yang dipakai dalam menganalisis, yakni
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). uji Chow dilakukan untuk menilai relevansi penggunaan FEM
dibandingkan CEM, uji Hausman sebagai dasar pemilihan antara FEM dan REM,
selanjutnya terdapat uji LM yang menguji kelayakan REM dibandingkan CEM.
Serangkaian pengujian ini memastikan bahwa model panel yang dipilih benar-
benar mencerminkan struktur data dan menghasilkan estimasi yang lebih konsisten
serta reliabel.
3.8.1.1 Uji Chow

Menurut Ratnasari et al., (2023) untuk melihat pergerakan data, model
seperti CEM, FEM, dan REM dapat digunakan. CEM menganggap semua uni sama
tanpa perbedaan khusus, sedangkan FEM menyesuaikan dengan karakteristik unik
setiap unit yang mungkin memengaruhi hasil. Sementara REM melihat perbedaan
antarunit sebagai efek acak yang tidak terkait dengan variabel lain. Dalam memlilih
model terbaik maka penulis harus melakukan beberapa pengujian untuk mengecek
dan melihat mana yang pas untuk model, salah satunya uji diagnostik supaya hasil

yang diberikan benar keakuratannya dan dapat dipercaya. Uji Chow membantu
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memastikan model yang akan digunakan oleh penulis akan tepat dengan data yang
digunakan dan menghasilkan estimasi yang lebih akurat. Keputusan dengan
melihat nilai intercept yang signifikan antar unit cross-section dalam model apabila
hasil uji menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, maka model FEM dinilai
lebih sesuai dan jika sebaliknya maka hasilnya tidak signifikan, sehingga model
CEM dianggap cukup mewakili data.
3.8.1.2 Uji Hausman

Uji Hausman digunakan sebagai tahap pemilihan lagi untuk memilih FEM
dan REM yang dapat lebih mencerminkan karakteristik data. Uji ini pada dasarnya
berfungsi untuk menilai apakah variabel-variabel independen memiliki keterkaitan
dengan faktorfaktor individual yang tidak terobservasi di dalam data. Apabila
korelasi tersebut terbukti signifikan, maka model FEM menjadi pilihan yang lebih
valid karena mampu mengendalikan heterogenitas antarunit secara eksplisit.
Sebaliknya, jika tidak ditemukan hubungan yang berarti antara unsur individual tak
teramati, maka REM dinilai lebih menjelaskan dan pantas untuk dipakai, karena
lebih mencerminkan karakteristik data dan konsisten dalam memberikan estimasi
hasil dikondisi tersebut dengan mengamati probabilitas, di mana jika p diatas 0,05
maka model yang terpilih adalah REM, sedangkan jika p dibawah 0,05 maka model
yang dipilih adalah FEM (Ratnasari et al., 2023).
3.8.1.3 Uji Lagrange Multiplier (LM).

Uji Lagrange Multiplier (LM) sebagai prosedur untuk memastikan apakah
data lebih layak diestimasi menggunakan REM atau cukup dengan CEM. Uji ini

berperan menilai ada tidaknya komponen varians tambahan pada level individual
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yang membuat pendekatan acak lebih unggul dibandingkan model umum yang
mengasumsikan keseragaman antarunit. Penentuan model dilakukan dengan
mnegamati jika didapatkan lebih kecil 0,05, hal tersebut menandakan bahwa
keberadaan efek acak signifikan dan REM lebih tepat dalam mencerminkan
karakteristik data dan konsisten dalam memberikan estimasi hasil. Sebaliknya
apabila yang didapatkan lebih besar 0,05, tidak dapat kuat dlam membuktikan
untuk membedakan model dengan efek acak dari model umum, sehingga CEM
dinilai lebih sesuai untuk menggambarkan struktur data (Ratnasari et al., 2023).
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dijadikan sebagai langkah awal yang diperlukan dalam
model regresi linier memenuhi kriteria statistik yang diperlukan, guna memastikan
model bebas dari penyimpangan statistik, beberapa uji yang umum diterapkan,
masing-masing bertujuan menguji kelayakan dan kestabilan model regresi. Apabila
seluruh asumsi terpenuhi, maka hubungan antarvariabel yang diuji akan lebih valid
dan interpretasi hasilnya menjadi lebih dapat dipertanggungjawabkan secara
statistik (Sholihah et al., 2023).
3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan Jarque—
Bera (JB test), yaitu salah satu metode statistik yang secara khusus. Uji ini
dilakukan bekerja dengan membandingkan pola kemencengan dan tingkat
keruncingan residual dengan nilai yang seharusnya muncul pada distribusi normal.
Semakin kecil deviasi kedua karakteristik tersebut, semakin besar kemungkinan

bahwa residual memenuhi asumsi kenormalan. Kriteria pengambilan keputusan
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ditetapkan, jika nilai p berada di atas 0,05 maka berdistribusi normal. Kondisi ini
tidak ada masalah serius terkait normalitas error. Sebaliknya, jika lebih kecil 0,05,
maka diinterpretasikan bahwa residual menyimpang dari pola distribusi normal
sehingga perlu dilakukan perhatian lebih terhadap model.
3.8.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menilai adanya korelasi yang tinggi
atau bahkan sempurna antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian
ini dilaksanakan melalui pendekatan, yaitu Correlation Matrix. Tahap
menggunakan Correlation Matrix, menyajikan nilai koefisien korelasi antar setiap
pasangan variabel bebas. Matriks ini memberi gambaran awal mengenai sejauh
mana satu variabel berkaitan dengan variabel lainnya. Apabila nilai korelasi antara
dua variabel mendekati angka 1 atau menunjukkan hubungan yang sangat tinggi,
kondisi tersebut dapat menjadi indikasi bahwa model mengandung gejala
multikolinearitas. Penggunaan Correlation Matrix penting karena hubungan
antarvariabel yang terlalu erat membuat interpretasi model menjadi bias, serta
mengurangi kemampuan model dalam membedakan pengaruh masing-masing
variabel secara individual. Oleh karena itu, analisis awal melalui matriks korelasi
menjadi langkah krusial sebelum melanjutkan ke pengujian selanjutnya (Sholihah
etal., 2023).
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai konsistensi varians residual
di seluruh pengamatan dalam model regresi. Penelitian ini, pendeteksian

heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Metode Glejser, yaitu teknik yang
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menguji kestabilan varians error yang dihasilkan dari model utama. Pendekatan ini
digunakan untuk menilai apakah fluktuasi residual bergerak secara sistematis
mengikuti perubahan pada variabel bebas. Jika salah satu atau beberapa variabel
independen signifikan maka kondisi tersebut menjadi indikasi heteroskedastisitas,
yaitu situasi error tidak konstan di seluruh pengamatan. Keberadaan masalah ini
dapat mengurangi efisiensi estimasi dan menyebabkan kesalahan dalam penarikan
kesimpulan statistik. Sebaliknya, apabila tidak ditemukan pengaruh signifikan,
maka model dapat dikatakan tidak mengalami 1 gangguan heteroskedastisitas
(Sholihah et al., 2023).
3.8.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menilai keterkaitan antara residual dalam
satu periode dengan residual pada periode sebelumnya dalam model regresi linier.
Uji ini penting untuk memastikan bahwa observasi yang berurutan berdasarkan
waktu atau urutan tertentu tidak saling memengaruhi secara sistematis, sehingga
estimasi model tetap andal dan interpretasi hasil analisis tetap akurat (Sholihah et
al., 2023).
3.8.3 Uji Hipotesis

Menurut Mardiatmoko, (2020) Proses pengujian hipotesis dilakukan untuk
menilai sejauh mana dugaan teoritis yang diajukan peneliti sesuai dengan kondisi
empiris yang tercermin dari hasil olahan data statistik. Tahapan ini menjadi dasar
penting untuk menentukan apakah hubungan yang diasumsikan di dalam model

benar-benar terjadi secara signifikan atau hanya muncul sebagai kebetulan semata.
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Salah satu instrumen yang digunakan adalah uji t, untuk menilai pengaruh
masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen.
Melalui pengujian tersebut dapat ditentukan apakah setiap variabel bebas memiliki
peran yang signifikan dalam mendorong perubahan pada variabel yang menjadi
fokus penelitian. Besarnya nilai probabilitas yang diperoleh dari uji t kemudian
dijadikan landasan utama untuk memastikan apakah hipotesis parsial dapat
dibenarkan atau perlu ditolak berdasarkan bukti empiris. Selain itu, koefisien
determinasi (R?) sebagai indikator yang menunjukkan seberapa besar keseluruhan
variabel penjelas mampu menguraikan variasi yang terjadi pada variabel terikat.
Nilai R? yang mendekati angka satu mencerminkan bahwa model memiliki
kemampuan yang lebih kuat dalam memaparkan fenomena yang diteliti, sehingga
interpretasi hasil analisis dapat dilakukan dengan keyakinan yang lebih tinggi dan
landasan statistik yang lebih solid.
3.8.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t dimanfaatkan dalam penelitian ini untuk menelusuri sejauh mana
setiap variabel independen memberikan pengaruh secara terpisah terhadap variabel
dependen. Melalui prosedur pengujian ini, dapat diidentifikasi apakah
masingmasing variabel bebas memiliki peran yang benar-benar berarti dalam
menerangkan variasi yang terjadi pada variabel terikat. Dengan demikian, uji t
menjadi alat yang memastikan bahwa kontribusi setiap variabel diuji secara
mendalam dan tidak hanya diasumsikan. Uji t digunakan dengan Proses interpretasi
dilakukan > 0,05 (tidak berpengaruh) dan sebaliknya (berpengaruh) (Mardiatmoko,

2020).
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3.8.3.2 Koefisien Determinasi (R2 )

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
variabel dependen, sehingga dapat menggambarkan tingkat ketepatan model
regresi yang digunakan. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin
kuat pula kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang
rendah mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar model
yang turut memengaruhi variabel dependen namun belum dimasukkan dalam
penelitian .sekaligus menunjukkan tingkat kecocokan model terhadap data yang
digunakan (Mardiatmoko, 2020). Dapat dihitung dengan rumus:

KD =r*x 100%



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek yang dikaji mencakup BUS yang menjalankan operasionalnya di
wilayah Indonesia. selama kurun waktu 2019-2024. BUS memiliki posisi strategis
sebagai lembaga intermediasi yang menjalankan aktivitas keuangan berdasarkan
prinsip syariah, mulai dari penghimpunan dana masyarakat hingga penyaluran
pembiayaan ke sektor riil. Dalam perkembangan industri keuangan syariah, bank-
bank ini berperan mendorong stabilitas ekonomi melalui penyediaan layanan yang
sesuai dengan ketentuan fikih muamalah sekaligus menjaga keberlanjutan sistem
keuangan nasional (Rahmawati & Budianto, 2019).

Salah satu produk yang memiliki peran paling menonjol pada BUS adalah
pembiayaan murabahah, yaitu skema transaksi berbasis dengan cara menjual dan
membeli. yang menetapkan margin keuntungan secara jelas antara bank dan
nasabah. Akad ini menyumbang porsi signifikan terhadap pendapatan bank karena
bersifat mudah diterapkan, memiliki risiko yang relatif dapat dikelola, serta
diminati oleh nasabah. Namun, ketergantungan yang terlalu besar pada murabahah
juga berpotensi menimbulkan risiko, terutama jika manajemen kualitas aset dan
pengawasan terhadap pembiayaan tidak dilakukan secara optimal.

Pendekatan kuantitatif diterapkan dengan memakai data sekunder yang
diambil dan diperoleh dari laporan keuangan triwulanan BUS selama masa

observasi. Selain itu, data makroekonomi terkait inflasi diambil dari publikasi

50
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resmi Bank Indonesia sebagai dasar untuk melihat bagaimana kondisi ekonomi
nasional dapat memengaruhi perkembangan pembiayaan murabahah. Penggunaan
data sekunder memungkinkan penelitian dilakukan secara objektif karena seluruh
informasi telah melalui proses verifikasi instansi otoritatif.

Variabel yang dianalisis meliputi indikator yang memiliki hubungan
langsung dengan kinerja pembiayaan murabahah, yaitu inflasi, pembiayaan
bermasalah, dan profitabilitas bank. Sementara itu, DPK berperan sebagai variabel
yang mampu mempertegas atau justru mereduksi hubungan antarkomponen
penelitian. Dengan adanya variabel ini, pengujian tidak hanya berhenti pada
pengaruh langsung, tetapi juga menjelajahi bagaimana kekuatan hubungan tersebut
berubah dalam kondisi tertentu.

Sampel ditetapkan melalui teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan syarat-syarat yang paling relevan bagi tujuan penelitian,
seperti kelengkapan data, konsistensi pelaporan, dan partisipasi aktif dalam
penyaluran pembiayaan murabahah. Dari seluruh BUS yang tercatat di Otoritas
Jasa Keuangan, sebanyak 10 bank memenuhi standar yang ditetapkan. Melalui
seleksi yang ketat ini, penelitian diharapkan mampu menghadirkan potret yang
lebih kaya mengenai pola dan dinamika pembiayaan murabahah pada industri

perbankan syariah di Indonesia selama periode 2019-2024.

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan sebagai gambaran menyeluruh mengenai
karakteristik data yang akan dianalisis. Dengan ini peneliti dapat mengetahui

bagaimana pola, kecenderungan, serta distribusi data terbentuk sebelum
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melakukan analisis lanjutan. Statistik deskriptif tidak berfokus pada penarikan
kesimpulan populasi, melainkan berfungsi sebagai langkah awal dalam
menginterpretasikan fenomena yang muncul dari data penelitian. Dengan
demikian, analisis deskriptif membantu peneliti menggambarkan situasi empiris
secara ringkas, terukur, dan mudah dipahami sebagai dasar bagi analisis statistik
berikutnya. Analisis deskriptif berfungsi sebagai landasan awal yang memastikan
proses pengolahan data berjalan lebih terarah dan akurat. Hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan disajikan di bawah ini:

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif

Inflasi NPF ROA Pembiayaan DPK
Murabahah
Mean 2.78 2.87 1.79 42.32 12735452
Median 2.56 2.23 1.07 33.62 9072496
Maximum 5.95 10.92 13.58 100.00 480472282
Minimun 1.33 0.25 -7.13 0.46 811921.0
Std. Dev 1.27 1.99 3.01 29.89 11768204

Sumber: Eviews 12 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dijelaskan Inflasi memiliki nilai rerata sebesar
2,78% menunjukkan bahwa kondisi ekonomi Indonesia cukup stabil dan
terkendali, harga-harga barang dan jasa tidak mengalami lonjakan besar yang bisa
mengganggu daya beli masyarakat atau kestabilan ekonomi. Nilai terendah 1,33%
kemungkinan terjadi saat pandemi COVID-19, ketika aktivitas ekonomi menurun
dan daya beli masyarakat melemah. Sedangkan nilai tertinggi 5,95% menunjukkan
adanya periode tekanan harga yang tinggi, terjadi karena kenaikan harga energi
atau bahan pangan. Nilai standar deviasi sebesar 1,27 menunjukkan bahwa

perubahan inflasi dari waktu ke waktu tidak terlalu besar. Secara umum, kondisi
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inflasi yang stabil ini membantu perbankan syariah menjaga kinerja pembiayaan
dan meminimalkan risiko gagal bayar nasabah.

Variabel NPF rata-rata sebesar 2,87% ini menunjukkan bahwa pembiayaan
bermasalah pada perbankan syariah masih tergolong rendah dan dalam kondisi
sehat, karena angkanya berada di bawah batas 5% yang ditetapkan oleh OJK. Nilai
terendah 0,25% menunjukkan periode di mana pembiayaan sangat lancar,
sedangkan nilai tertinggi 10,92% menggambarkan masa ketika banyak nasabah
mengalami kesulitan membayar kewajiban, seperti pada saat pandemi COVID-19.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa tingkat risiko pembiayaan di perbankan syariah
bisa berubah cukup besar tergantung kondisi ekonomi. Standar deviasi sebesar 1,99
menunjukkan adanya variasi yang cukup berarti antar waktu dan antar bank, namun
tetap dapat dikendalikan.

variabel (ROA), nilai rata-rata yang ditunjukan sebesar 1,79%
Menggambarkan sejauh mana bank syariah mampu mengonversi aset yang
dikelolanya menjadi sumber keuntungan yang berkelanjutan. Nilai terendah -
7,13% Menandai munculnya tekanan terhadap tingkat profitabilitas sebagai
konsekuensi dari kenaikan suatu variabel atau kondisi tertentu seperti biaya
cadangan kerugian dan penurunan pendapatan pembiayaan, sedangkan nilai
tertinggi 13,58% menandakan kinerja yang sangat baik pada periode tertentu.
Standar deviasi sebesar 3,01 memperlihatkan bahwa tingkat profitabilitas antar
periode cukup berfluktuasi. Kondisi ini menggambarkan bahwa laba bank syariah
masih sensitif terhadap perubahan kondisi ekonomi dan efektivitas pengelolaan

aset
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Pada variabel pembiayaan murabahah, rata-rata sebesar 42,32%
menunjukkan bahwa akad ini masih menjadi yang paling dominan dalam
portofolio pembiayaan bank syariah. Nilai terendah 0,46% dan tertinggi 100%
menunjukkan adanya perbedaan besar antar bank dalam menyalurkan pembiayaan.
Standar deviasi sebesar 29,89 memperlihatkan variasi yang tinggi yang berarti, tiap
bank memiliki strategi dan fokus akad pembiayaan yang berbeda-beda. Hal ini
menggambarkan bahwa struktur pembiayaan syariah masih sangat beragam dan
menyesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan nasabah masing-masing
lembaga keuangan.

Variabel DPK nilai rata-rata ada sebesar 12.735.452, Merujuk pada seluruh
dana yang diperoleh bank syariah melalui penghimpunan dari masyarakat, yang
kemudian menjadi fondasi utama kegiatan pembiayaan selama periode penelitian.
Nilai terendah sebesar 811.921 mencerminkan periode dengan penghimpunan dana
yang rendah, sedangkan nilai tertinggi mencapai 48.047.2282, menandakan
peningkatan signifikan pada saat kepercayaan dan aktivitas ekonomi membaik.
Nilai standar deviasi 11.768.204 menunjukkan variasi yang cukup besar
antarperiode, menandakan fluktuasi dalam penghimpunan dana. Secara
keseluruhan, DPK menunjukkan bahwa kemampuan bank syariah menghimpun
dana masih dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan tingkat kepercayaan

masyarakat.

4.1.3 Penentuan Model
Penelitian ini mengimplementasikan metode regresi data panel, yaitu teknik

analisis yang menggabungkan karakteristik data lintas unit dengan dimensi waktu
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sehingga mampu menangkap dinamika antar-entitas sekaligus perubahan temporal.
Mengacu pada pemaparan Ratnasari et al., (2023) ada tiga yang biasanya
digunakan dalam pemodelan panel, yakni CEM yang mengasumsikan seluruh unit
memiliki perilaku seragam, FEM yang mengizinkan adanya perbedaan
karakteristik spesifik pada masing-masing entitas, serta REM yang memandang
variasi antar-unit sebagai komponen acak. Untuk menentukan model mana yang
paling sesuai dengan karakteristik data penelitian, dilakukan tahapan pengujian
berurutan berupa uji Chow untuk menilai relevansi penggunaan FEM dibandingkan
CEM, uji Hausman sebagai dasar pemilihan antara FEM dan REM, selanjutnya
terdapat uji LM yang menguji kelayakan REM dibandingkan CEM. Serangkaian
pengujian ini memastikan bahwa model panel yang dipilih benar-benar
mencerminkan struktur data dan menghasilkan estimasi yang lebih konsisten serta
reliabel.
4.1.3.1  Uji Chow

Menurut Ratnasari et al., (2023) untuk melihat pergerakan data, model
seperti CEM, FEM, dan REM dapat digunakan. CEM menganggap semua unit
sama tanpa perbedaan khusus, sedangkan FEM menyesuaikan dengan karakteristik
unik setiap unit yang mungkin memengaruhi hasil. Sementara REM melihat
perbedaan antarunit sebagai efek acak yang tidak terkait dengan variabel lain.
Dalam memlilih model terbaik maka penulis harus melakukan beberapa pengujian
untuk mengecek dan melihat mana yang pas untuk model, salah satunya uji
diagnostik supaya hasil yang diberikan benar keakuratannya dan dapat dipercaya.

Uji Chow membantu memastikan model yang akan digunakan oleh penulis akan
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tepat dengan data yang digunakan dan menghasilkan estimasi yang lebih akurat
(Ratnasari et al., (2023).

Tabel 4. 2 Uji Chow

Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 183.273732 (9,226) 0.0000
Cross-section Chi-square 507.858277 9 0.0000

Sumber: Eviews 12 (2026)

Hasil Tabel 4.2, yang ditampilkan nilai probabilitas memiliki nilai 0,0000,
jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan
antarunit signifikan memengaruhi model, sehingga FEM pantas digunakan
daripada CEM. Setelah FEM ditetapkan sebagai model yang lebih representatif
pada tahap awal, proses pemilihan model kemudian dilanjutkan melalui Uji
Hausman. Pengujian ini mencari model paling cocok yang seharusnya digunakan
yakni FEM atau REM, sehingga hasil estimasi parameter dapat diperoleh dengan
tingkat akurasi dan konsistensi yang lebih kuat.
4.1.3.2 Uji Hausman

Setelah dikonfirmasi pendekatan FEM dapat mencerminkan karakteristik
data dibandingkan model CEM, analisis dilanjutkan dengan penerapan Uji
Hausman sebagai tahap pemilihan lagi untuk memilih FEM dan REM yang dapat
lebih mencerminkan karakteristik data. Uji ini pada dasarnya berfungsi untuk
menilai apakah variabel-variabel independen memiliki keterkaitan dengan faktor-
faktor individual yang tidak terobservasi di dalam data. Apabila korelasi tersebut
terbukti signifikan, maka model FEM menjadi pilihan yang lebih valid karena
mampu mengendalikan heterogenitas antarunit secara eksplisit. Sebaliknya, jika
tidak ditemukan hubungan yang berarti antara unsur individual tak teramati, maka

REM dinilai lebih menjelaskan dan pantas untuk dipakai, karena lebih
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mencerminkan karakteristik data dan konsisten dalam memberikan estimasi hasil
dikondisi tersebut (Ratnasari et al., (2023). Penentuan model akhir dilakukan
melalui interpretasi nilai probabilitas. Hasil dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4. 3 Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section 0.000000 4 1.0000
random

Sumber: Eviews 12 (2026)

Tabel 4.3, hasilnya dengan Prob yang dimiliki ialah 1,0000, jauh lebih
tinggi dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel independen dan efek individual yang tidak
teramati dalam model, sehingga model REM dianggap lebih tepat dibandingkan
FEM. Pemilihan ini penting untuk mencari mana yang lebih tepat dalam
mencerminkan karakteristik data dan konsisten dalam memberikan estimasi hasil
dan dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi yang diteliti, hasil dari pemilihan
model ini menjadi dasar untuk melanjutkan pengujian berikutnya menggunakan
Uji LM.
4.1.3.3 Uji Lagrange Multiplier (LM).

Setelah tahapan sebelumnya selesai, analisis model panel dilanjutkan
dengan melakukan Uji LM sebagai prosedur untuk memastikan apakah data lebih
layak diestimasi menggunakan REM atau cukup dengan CEM. Uji ini berperan
menilai ada tidaknya komponen varians tambahan pada level individual yang
membuat pendekatan acak lebih unggul dibandingkan model umum yang
mengasumsikan keseragaman antarunit. Penentuan model dilakukan dengan

melihat nilai probabilitas dari hasil pengujian. Ketika yang didapatkan lebih kecil
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0,05, hal tersebut menandakan bahwa keberadaan efek acak signifikan dan REM
lebih tepat dalam mencerminkan karakteristik data dan konsisten dalam
memberikan estimasi hasil. Sebaliknya apabila yang didapatkan lebih besar 0,05,
maka tidak terdapat cukup bukti untuk membedakan model dengan efek acak dari
model umum, sehingga CEM dinilai lebih sesuai untuk menggambarkan struktur
data (Ratnasari et al., (2023).
Tabel 4. 4 Uji lagrange Multiplier (LM)

Cross-section

Breusch-Pagan 1210.079
(0.0000)

Sumber: Eviews 12 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.4 nilai yang diperoleh ialah 0.0000 < 0.05
menunjukkan REM lebih tepat dalam mencerminkan karakteristik data dan
konsisten dalam memberikan estimasi hasil dari pada CEM, Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara varians antar unit observasi, sehingga asumsi
bahwa data memiliki efek individual acak dapat diterima. maka model yang dinilai
paling sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini adalah REM.

4.1.4 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Tabel 4. 5 Analisis Regresi Data Panel

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.530748 0.889701 7.340382 0.0000
Inflasi (X1) -0.107252 0.037750 -2.841095 0.0049
NPF (X2) 0.037920 0.017488 2.168402 0.0311
ROA (X3) 0.222389 0.061210 3.633243 0.0003
DPK (Z) -0.062569 0.028740 -2.177066 0.0305
X1*Z -0.205060 0.047666 -4.30199 0.0000
X2*7 0.025501 0.028875 0.883140 0.3781
X3*Z 2.79E-10 1.32E-10 2.111350 0.0358

Sumber: Eviews 12 (2025)
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Dari hasil analisis, maka dapat dirumuskan:

Y= 6.530748 - 0.107252*X1 + 0.037920*X2 + 0.222389*X3 - 0.062569*Z -

0.205060*X1Z + 0.025501*X2Z + 2.79E-10*X3Z

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai Koefisien Konstanta (C) berada pada angka 6.530748 hal ini diartikan
Ketika inflasi, NPF dan ROA mengalami peningkatan sebesar 1% maka akan
diikuti oleh kenaikan pembiayaan murabahah sebesar 6.530748 dari besaran
pembiayaan murabahah.

2. Nilai Koefisien Inflasi berada pada angka -0.107252, Inflasi memiliki arah
pengaruh yang negatif, hal ini diartikan Ketika inflasi naik sebesar 1% maka
akan menurunkan besaran penyaluran pembiayaan murabahah sebesar 0.107252
dari besaran pembiayaan murabahah.

3. Nilai Koefisien NPF berada pada angka 0.037920, NPF memiliki arah pengaruh
yang positif. Hal ini diartikan Ketika NPF naik sebesar 1% maka diikuti dengan
kenaikan penyaluran pembiayaan murabahah sebesar 0.037920 dari besaran
pembiayaan murabahah.

4. Nilai Koefisien ROA berada pada angka 0.222389, ROA memiliki arah
pengaruh yang positif. Hal ini diartikan Ketika ROA naik sebesar 1% maka
diikuti dengan kenaikan besaran penyaluran pembiayaan murabahah sebesar
0.222389 dari besaran pembiayaan murabahah.

5. Nilai koefisien pada interaksi inflasi dan DPK berada pada angka -0.205060,

interaksi ini memiliki arah pengaruh negatif, hal ini diartikan ketika interaksi
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Inflasi dan DPK mengalami peningkatan sebesar 1%, maka pembiayaan
murabahah akan turun sebesar 0.205060 dari besaran pembiayaan murabahah.
6. Nilai koefisien pada interaksi NPF dan DPK berada pada angka 0.025501,
interaksi ini memiliki arah pengaruh positif, hal ini diartikan ketika interaksi
NPF dan DPK mengalami peningkatan sebesar 1%, maka akan diikuti kenaikan
pembiayaan murabahah sebesar 0.025501 dari besaran pembiayaan murabahah
7. Nilai koefisien pada interaksi ROA dan DPK berada pada angka 2.79E-10,
interaksi ini memiliki arah pengaruh positif, hal ini diartikan ketika interaksi
ROA dan DPK mengalami peningkatan sebesar 1%, maka pembiayaan
murabahah akan naik sebesar 2.79E-10 dari besaran pembiayaan murabahah.
4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dijadikan sebagai langkah awal yang diperlukan dalam
model regresi linier memenuhi kriteria statistik yang diperlukan, guna memastikan
model bebas dari penyimpangan statistik, beberapa uji yang umum diterapkan,
masing-masing bertujuan menguji kelayakan dan kestabilan model regresi. Apabila
seluruh asumsi terpenuhi, maka hubungan antarvariabel yang diuji akan lebih valid
dan interpretasi hasilnya menjadi lebih dapat dipertanggungjawabkan secara
statistik (Sholihah et al., 2023).

Penerapan uji-uji tersebut juga membantu mengungkap pola laten yang
mungkin tidak mudah terlihat melalui pengamatan biasa, seperti kecenderungan
data yang tidak stabil, varian yang tidak seragam, atau adanya hubungan linear
yang lemah. Dengan proses verifikasi ini, peneliti dapat memastikan bahwa setiap

kesimpulan yang diambil bersandar pada kerangka statistik yang solid. Pada



61

akhirnya, kualitas model yang telah diuji secara komprehensif memberi ruang bagi
analisis yang lebih tajam dan temuan yang lebih dapat diandalkan dalam konteks
penelitian akademik maupun praktik industri.
4.1.5.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan
Jarque—Bera (JB test), yaitu salah satu metode statistik yang secara khusus. Uji ini
bekerja dengan membandingkan pola kemencengan dan tingkat keruncingan
residual dengan nilai yang seharusnya muncul pada distribusi normal. Semakin
kecil deviasi kedua karakteristik tersebut, semakin besar kemungkinan bahwa
residual memenuhi asumsi kenormalan. Kriteria pengambilan keputusan
ditetapkan, jika nilai p berada di atas 0,05, berdistribusi normal. Kondisi ini tidak
ada masalah serius terkait normalitas error. Sebaliknya, jika lebih kecili 0,05, maka
diinterpretasikan bahwa residual menyimpang dari pola distribusi normal sehingga
perlu dilakukan perhatian lebih terhadap model atau transformasi data. Hasil
perhitungan uji normalitas yang diperoleh melalui perangkat analisis E-Views 12
ditampilkan pada output berikut, yang menjadi dasar penilaian apakah telah

memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis data panel.
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Gambar 4. 1 Uji Normalitas
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Sumber: Eviews 12 (2026)

Gambar 4.1 hasil yakni 3,811964 dengan prob yakni 0,148677. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pola penyebaran residual tidak mengalami
penyimpangan yang berarti dari bentuk distribusi yang seharusnya, sehingga
tingkat kesalahan prediksi dalam model dapat dianggap berada dalam batas
kewajaran. Artinya model regresi dapat diandalkan untuk tahap analisis berikutnya
karena tidak melanggar asumsi dasar mengenai distribusi error. Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas, interpretasi terhadap koefisien estimasi menjadi
lebih kuat dan konsisten. Artinya, hasil yang diperoleh dari model regresi dapat
dipakai dengan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi, baik dalam menarik

Kesimpulan.

4.1.5.2  Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilaksanakan melalui pendekatan, yaitu Correlation Matrix.
Tahap menggunakan Correlation Matrix, menyajikan nilai koefisien korelasi antar
setiap pasangan variabel bebas. Matriks ini memberi gambaran awal mengenai
sejauh mana satu variabel berkaitan dengan variabel lainnya. Apabila nilai korelasi

antara dua variabel mendekati angka 1 atau menunjukkan hubungan yang sangat
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tinggi, kondisi tersebut dapat menjadi indikasi bahwa model mengandung gejala
multikolinearitas. Penggunaan Correlation Matrix penting karena hubungan
antarvariabel yang terlalu erat membuat interpretasi model menjadi bias, serta
mengurangi kemampuan model dalam membedakan pengaruh tiap satuan variabel
secara individual. analisis awal melalui matriks korelasi menjadi langkah krusial
sebelum melanjutkan ke pengujian selanjutnya

Tabel 4. 6 Uji Multikolinearitas

Variabel Inflasi NPF ROA
Inflasi 1.00000 -0.1330033 0.072451
NPF -0.1330033 1.00000 -0.276732
ROA 0.072451 -0.276732 1.00000

Sumber: Eviews 12 (2025)

Berdasarkan Tabel 5, korelasi antarvariabel independen berada di bawah
0,80, yaitu Inflasi dan NPF sebesar -0,133003, Inflasi dan ROA sebesar 0,072451,
serta NPF dan ROA sebesar -0,276732. Hubungan antarvariabel bebas tergolong
lemah. Hasil pengujian menunjukkan tidak adanya hubungan berlebihan
antarvariabel bebas, dapat dipastikan bahwa model tidak ditemukan masalah
multikolinearitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa ssetiap variabel independen
mampu menjelaskan variasi model tanpa saling mengganggu atau mendistorsi
pengaruh satu sama lain. Absennya multikolinearitas juga menegaskan bahwa nilai
koefisien regresi yang dihasilkan bersifat lebih stabil, reliabel, dan dapat
diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan yang memadai.
4.1.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini, pendeteksian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan
Metode Glejser, yaitu teknik yang menguji kestabilan varians error yang dihasilkan

dari model utama. Pendekatan ini digunakan untuk menilai apakah fluktuasi
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residual bergerak secara sistematis mengikuti perubahan pada variabel bebas. Jika
salah satu atau beberapa variabel independen signifikan maka kondisi tersebut
menjadi indikasi heteroskedastisitas, yaitu situasi error tidak konstan di seluruh
pengamatan. Keberadaan masalah ini dapat mengurangi efisiensi estimasi dan
menyebabkan kesalahan dalam penarikan kesimpulan statistik. Sebaliknya, apabila
tidak ditemukan pengaruh signifikan, maka model dapat dikatakan tidak mengalami
gangguan heteroskedastisitas (Sholihah et al., 2023).

Tabel 4. 7 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Inflasi -0.447740 0.366619 -1.221268 0.2232
NPF -0.072661 0.275222 -0.264008 0.7920
ROA -0.877714 0.908558 -.0966052 0.3350

Sumber: Eviews 12 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.6, heteroskedastisistas dengan memakai metode
Glejser terlihat semua variabel independen memiliki nilai probabilitas di atas 5%
(0,05). Kondisi ini varians error tidak mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh
variasi pada variabel bebas. Temuan tersebut memperkuat kesimpulan error
bersifat homoskedastis. Keadaan ini penting koefisien yang dihasilkan oleh model
tetap efisien, tidak bias, dan layak digunakan untuk analisis serta interpretasi pada
tahap berikutnya.

4.1.54  Uji Autokorelasi.

Uji autokorelasi dilakukan untuk menilai keterkaitan antara residual dalam
satu periode dengan residual pada periode sebelumnya dalam model regresi linier.
Uji ini penting untuk memastikan bahwa observasi yang berurutan berdasarkan

waktu atau urutan tertentu tidak saling memengaruhi secara sistematis, sehingga
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estimasi model tetap andal dan interpretasi hasil analisis tetap akurat (Sholihah et
al., 2023).
Tabel 4. 8 Uji Autokorelasi

| Durbin-Watson Stat | 2.048643 |
Sumber: Eviews 12 (2026)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson
diperoleh nilai sebesar 2,091672. Dengan jumlah observasi sebanyak 240 dan
variabel independen sebanyak 3 pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai batas
bawah (dL) sebesar 1.771717 dan batas atas (dU) sebesar 1.80530. Karena nilai
Durbin-Watson berada pada rentang dU < DW < 4—dU (1.80530 < 2.048643 <
2.19470), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
autokorelasi, sehingga asumsi klasik terpenuhi.

4.1.6 Uji Hipotesia

Menurut Mardiatmoko, (2020) Proses pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan untuk menilai sejauh mana dugaan teoritis yang diajukan peneliti
sesuai dengan kondisi empiris yang tercermin dari hasil olahan data statistik.
Tahapan ini menjadi dasar penting untuk menentukan apakah hubungan yang
diasumsikan di dalam model benar-benar terjadi secara signifikan atau hanya
muncul sebagai kebetulan semata.

Salah satu instrumen yang digunakan adalah uji t, untuk menilai pengaruh
masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen.
Melalui pengujian tersebut dapat ditentukan apakah setiap variabel bebas memiliki
peran yang signifikan dalam mendorong perubahan pada variabel yang menjadi

fokus penelitian. Besarnya nilai probabilitas yang diperoleh dari uji t kemudian
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dijadikan landasan utama untuk memastikan apakah hipotesis parsial dapat
dibenarkan atau perlu ditolak berdasarkan bukti empiris. Selain itu, koefisien
determinasi (R?) sebagai indikator yang menunjukkan seberapa besar keseluruhan
variabel penjelas mampu menguraikan variasi yang terjadi pada variabel terikat.
Nilai R? yang mendekati angka satu mencerminkan bahwa model memiliki
kemampuan yang lebih kuat dalam memaparkan fenomena yang diteliti, sehingga
interpretasi hasil analisis dapat dilakukan dengan keyakinan yang lebih tinggi dan
landasan statistik yang lebih solid.
4.1.6.1 Ujit

Uji t dimanfaatkan dalam penelitian ini untuk menelusuri sejauh mana setiap
variabel independen memberikan pengaruh secara terpisah terhadap variabel
dependen. Melalui prosedur pengujian ini, dapat diidentifikasi apakah masing-
masing variabel bebas memiliki peran yang benar-benar berarti dalam
menerangkan variasi yang terjadi pada variabel terikat. Dengan demikian, uji t
menjadi alat yang memastikan bahwa kontribusi setiap variabel diuji secara
mendalam dan tidak hanya diasumsikan. Uji t digunakan dengan Proses interpretasi

dilakukan > 0,05 (tidak berpengaruh) dan sebaliknya (berpengaruh) (Mardiatmoko,

2020).
Tabel 4.9 Uji t
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Inflasi -0.107252 0.037750 -2.841095 0.0049
NPF 0.037920 0.017488 2.168402 0.0311
ROA 0.222389 0.061210 3.633243 0.0003

Sumber: Eviews 12 (2026)
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Tabel 4.7 hasil uji t yakni bertujuan untuk menunjukkan apakah setiap

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen,

diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

H1 : Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa inflasi memiliki nilai probabilitas sebesar
0,0049 dengan koefisien regresi -0,107252. Nilai probabilitas tersebut berada
di bawah tingkat signifikansi 5 persen, sehingga secara statistik inflasi terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Tanda
negatif pada koefisien regresi mengindikasikan adanya hubungan yang
berlawanan arah, ketika inflasi naik sebesar 1% maka pembiayaan murabahah
akan turun sebesar 0,107252 hal ini diartikan peningkatan inflasi cenderung
menekan penyaluran serta minat masyarakat dalam memanfaatkan pembiayaan

berbasis murabahah. Maka H1 diterima.

. H2 : Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa NPF memiliki nilai probabilitas sebesar
0,0311 dengan koefisien regresi 0,037920. Nilai probabilitas tersebut berada di
bawah tingkat signifikansi 5 persen, sehingga secara statistik NPF terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah.
Koefisien regresi yang bernilai positif mencerminkan ketika NPF naik sebesar
1% maka penyaluran pembiayaan murabahah juga ikut meningkat sebesar
0,037920. Peningkatan tingkat pembiayaan bermasalah diikuti oleh
meningkatnya  penyaluran  pembiayaan  murabahah. Temuan ini

mengindikasikan bahwa bank syariah tetap melakukan ekspansi pembiayaan
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murabahah meskipun menghadapi peningkatan risiko pembiayaan, sebagai
bagian dari strategi menjaga pertumbuhan portofolio dan kinerja pembiayaan.
Maka H2 diterima.
3. H3: Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa ROA memiliki nilai probabilitas sebesar
0,0003 dengan koefisien regresi 0,222389. Nilai probabilitas tersebut berada
jauh di bawah 0.05, sehingga secara statistik ROA terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Koefisien regresi
yang bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah, di mana
peningkatan tingkat profitabilitas bank yang tercermin dari ROA sebsar 1%
akan mendorong peningkatan penyaluran pembiayaan murabahah sebesar

0,222389. Maka H3 diterima.

4.1.6.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
variabel dependen, sehingga dapat menggambarkan tingkat ketepatan model
regresi yang digunakan. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin
kuat pula kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang
rendah mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar model
yang turut memengaruhi variabel dependen namun belum dimasukkan dalam
penelitian .sekaligus menunjukkan tingkat kecocokan model terhadap data yang

digunakan (Mardiatmoko, 2020).
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Tabel 4. 10 Uji Koefisien Determinasi
R-squared 0.927590

Adjusted R-squared 0.922394
Sumber: Eviews 12 (2026)

Tabel 4.8, hasil pengujian determinasi memperlihatkan nilai R-squared
sebesar 0,927590, yang mengindikasikan bahwa variabel Inflasi, NPF, dan ROA
mampu menjelaskan sekitar 92,76% variasi dalam pembiayaan murabahah, dan
7,24% lainnya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak ada dalam model. Selain itu,
nilai tersebut dapat menjelaskan dengan kesanggupan yang besar. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa ketiganya memiliki kontribusi besar pada pembiayaan
murabahah. Ketinganya memiliki daya jelaskan yang kuat terhadap perubahan
variabel dependen. Kondisi ini mampu menangkap hubungan struktural yang
relevan dan konsisten antara variabel-variabel penjelas dan pembiayaan
murabahah, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dianggap representatif dan

dapat dipercaya.

4.1.6.3 Moderated Regression Analisys (MRA)

Penelitian ini juga menerapkan MRA yaitu pendekatan analisis regresi yang
menambahkan komponen interaksi pada pengaruh tiap variabel pada variabel
moderasi, keberadaannya membantu menjelaskan kondisi tertentu yang membuat
hubungan antarvariabel menjadi lebih kompleks dan kontekstual karena mampu
menggambarkan hubungan non-linier antar variabel secara lebih mendalam dan
terukur. Membantu peneliti dapat mengetahui sejauh mana efek suatu variabel

bergantung pada tingkat atau kondisi variabel lainnya (Kuncoro et al., 2023).
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Tabel 4. 11 Uji MRA

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Inflasi*DPK -0.205060 0.047666 -4.30199 0.0000
NPF*DPK 0.025501 0.028875 0.883140 0.3781
ROA*DPK 2.79E-10 1.32E-10 2.111350 0.0358

Sumber: Eviews 12 (2026)

1.

3.

H4 : Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasi oleh DPK.
Hasil uji MRA pada interaksi Inflasi dan DPK menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,0000 dengan koefisien sebesar -0.205060. Karena 0,0000 < 0,05,
dapat disimpulkan bahwa DPK secara signifikan memoderasi pengaruh inflasi
terhadap pembiayaan murabahah. Koefisien negatif sebesar -0.205060
menunjukkan bahwa moderasi ini bersifat memperlemah, yang berarti setiap
kenaikan inflasi akan menekan pembiayaan murabahah dengan pengaruh yang
semakin besar ketika DPK meningkat. Dengan demikian, DPK terbukti
memoderasi hubungan antara inflasi dan pembiayaan murabahah, sehingga H4
diterima.

HS5 : Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasi oleh DPK.
Hasil uji MRA pada interaksi NPF dan DPK menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,3781 dengan koefisien sebesar 0,025501. Karena 0,3781 > 0,05,
dapat disimpulkan bahwa DPK tidak memoderasi secara signifikan pengaruh
NPF terhadap pembiayaan murabahah. Koefisien positif sebesar 0,025501
mengindikasikan bahwa arah hubungan moderasinya bersifat memperkuat,
tetapi karena tidak signifikan, efek moderasi ini tidak memiliki makna secara
statistik. Dengan demikian, DPK tidak terbukti memoderasi pengaruh antara
NPF dan pembiayaan murabahah, sehingga HS ditolak.

H6 : Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasi oleh DPK
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Hasil uji MRA pada interaksi ROA dan DPK menunjukkan prob 0,0358 dan
koefisien 2.79E-10. Karena 0,0358 < 0,05, maka DPK secara signifikan
memoderasi pengaruh ROA terhadap pembiayaan murabahah. Koefisien
positif sebesar 2.79E-10 menunjukkan bahwa moderasi ini bersifat
memperkuat, yang berarti peningkatan ROA memberikan pengaruh yang lebih
besar terhadap pembiayaan murabahah ketika DPK meningkat. Dengan
demikian, DPK terbukti memoderasi pengaruh antara ROA dan pembiayaan
murabahah, sehingga H6 diterima.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pembiayaan murabahah dengan nilai probabilitas sebesar 0,0049,
sehingga hipotesis pertama (HI1) diterima. Temuan ini menegaskan bahwa
perubahan tingkat inflasi selama periode penelitian memiliki peran penting dalam
memengaruhi penyaluran pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah.
Secara empiris, pergerakan inflasi yang fluktuatif pada periode 2019-2024
mencerminkan dinamika ekonomi nasional yang berdampak pada aktivitas
pembiayaan. Inflasi tercatat sebesar 3,02% pada tahun 2019, kemudian menurun
menjadi 1,57% pada tahun 2021 seiring menurunnya aktivitas ekonomi selama
pandemi. Pada fase pemulihan ekonomi, inflasi meningkat tajam hingga mencapai
4,20% pada tahun 2022, sebelum kembali menurun menjadi 2,75% pada tahun

2024. Perubahan tingkat inflasi tersebut memengaruhi daya beli masyarakat serta
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stabilitas sektor riil, hingga berimplikasi pada pemenuhan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh nasabah (Nugrohowati & Fakhrunnas, 2024).

Hasil ini didukung dengan mekanisme Bank Lending Channel dalam Teori
Credit Channel oleh Bernanke & Gertler, (1995). Pada saluran ini menjelaskan,
inflasi yang meningkat direspon melalui pengetatan moneter untuk menjaga
stabilitas harga. Kebijakan ini dilakukan untuk mengurangi jumlah uang beredar
dan menekan permintaan agregat sehingga laju inflasi dapat dikendalikan dan
stabilitas perekonomian tetap terjaga (Barone et al., 2025). Hal ini dilakukan oleh
BI dengan menaikan suku bunga acuan, peningkatan Giro Wajib Minimum
(GWM), dan operasi pasar terbuka. Ketika suku bunga naik Masyarakat dengan
kelebihan dana cenderung lebih antusias menempatkan dana dalam bentuk
tabungan atau deposito karena imbal hasil lebih tinggi, sehingga likuiditas di
perbankan meningkat. Meskipun dana yang dihimpun meningkat melalui antusias
masyarakat terhadap penghimpunan dana karena suku bunga acuan naik, sebagian
likuiditas terserap kembali oleh otoritas moneter melalui kenaikan Giro Wajib
Minimum (GWM) dan operasi pasar terbuka, dimana Bank Indonesia menahan
sebagian dana sebagai cadangan, serta menjual instrumen moneter untuk menyerap
kelebihan likuiditas perbankan. sehingga dana efektif yang dapat disalurkan
menjadi terbatas. Ditambah dengan akibat suku bunga acuan yang naik membuat
biaya pembiayaan menjadi lebih mahal sehingga masyarakat yang membutuhkan
dana tidak berminat mengambil pembiayaan, kondisi ini berujung pada penyusutan

dalam menyaluran pembiayaan (Sari et al., 2023).
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Disisi lain perbankan syariah tidak menggunakan suku bunga acuan dalam
menentukan mekanisme pembiayan. Namun, bank syariah tetap menjadi bagian
dari sistem perbankan yang dipengaruhi oleh kebijakan moneter. Meskipun bank
syariah tidak menggunakan suku bunga dalam operasionalnya, kebijakan tersebut
tetap memengaruhi kondisi likuiditas bank syariah. peningkatan giro wajib
minimum dan operasi pasar terbuka oleh BI dapat mengurangi dana yang tersedia
untuk disalurkan sebagai pembiayaan (Ritonga et al., 2025). Kenaikan suku bunga
di bank konvensional memengaruhi perilaku masyarakat dalam menyimpan dana.
Ketika imbal hasil di bank konvensional meningkat, sebagian dana masyarakat
berpotensi berpindah dari bank syariah ke instrumen lain yang dianggap lebih
menguntungkan. Dalam keadaan seperti ini bank syariah menyesuaikan imbal hasil
pada produk penghimpunan dana, seperti deposito atau tabungan. Meskipun bank
syariah tidak menggunakan sistem bunga, penyesuaian ini dilakukan agar tetap
kompetitif dalam menarik dana masyrakat yang memiliki kelebihan dana. Namun,
keadaan seperti ini menimbulkan risiko yang dikenal dengan  Displaced
Commercial Risk, karena bank syariah meningkatkan imbal hasil dengan
mengorbankan sebagaian keuntungan bank agar tetap kompetitif dengan tingkat
return di pasar (Arshad et al., 2015). Penurunan porsi keuntungan bank akibat DCR
meningkatkan biaya penyaluran dana (cost of fund) yang harus ditanggung bank,
Kondisi ini menyebabkan bank syariah menjadi lebih berhati-hati dalam
menyalurkan pembiayaan, karena bank perlu menjaga keseimbangan antara tingkat
keuntungan dan risiko yang dihadapi Ketika biaya dana meningkat, bank

cenderung memperketat analisis kelayakan pembiayaan serta lebih selektif dalam
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memilih nasabah dan sektor usaha yang akan dibiayai. Sehingga, kemampuan bank
untuk melakukan ekspansi pembiayaan murabahah menjadi terbatas (Laela &
Latif, 2023).

Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa inflasi merupakan faktor
yang perlu diperhitungkan dalam perumusan kebijakan pembiayaan syariah,
sebagaimana juga dalam penelitian (Hayady et al., 2023). Sejalan oleh penemuan
Ritonga et al., (2025) Pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia sebagai
instrumen pembiayaan utama, juga menjadi sumber margin yang signifikan bagi
profitabilitas bank. Penurunan volume atau pertumbuhan pembiayaan akibat
tekanan inflasi berpotensi mereduksi pendapatan margin secara langsung, sehingga
berdampak pada kemampuan bank untuk mempertahankan stabilitas keuangan dan
mendukung ekspansi bisnis jangka Panjang. Hasil penelitian Ningrum &
Kustiningsih, (2023); Bareut, (2024); Iskandar et al., (2023) sejalan dengan
penelitian ini Inflasi memiliki pengaruh negatif pada kenaikan penyaluran
pembiayaan murabahah. Haryono, (2022) menyatakan ketika inflasi naik,
pembiayaan murabahah cenderung mengalami penurunan disebabkan harga
berbagai barang terus merangkak naik, pembiayaan murabahah, yang pada
dasarnya digunakan untuk memperoleh barang seperti kendaraan bermotor, mobil,
dan kebutuhan konsumtif lainnya. Kenaikan harga tersebut membuat biaya
perolehan melalui pembiayaan menjadi lebih besar. Kondisi ini mendorong
konsumen bersikap lebih berhati-hati dan cenderung menunda keputusan
pembelian, sehingga permintaan terhadap pembiayaan murabahah melemah

(Rahmawati & Budianto, 2019). Secara lebih luas pada penelitian Agarwal &
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Baron (2024), menemukan inflasi tinggi mendorong bank untuk memperketat
penyaluran kredit, sedangkan Bilalli et al., (2024) juga menemukan korelasi negatif
antara inflasi dan variabel intermediasi keuangan seperti kredit domestik ke sektor
swasta, yang menunjukkan bahwa inflasi yang tinggi dapat melemahkan kinerja
sektor keuangan.

Temuan berbeda juga ditemukan dalam Penelitian oleh Nafhisya et al.,
(2023) dan Bawono et al., (2021) menyatakan inflasi positif tidak signifikan pada
pembayaan murabahah, Perbedaan arah tersebut dipengaruhi oleh perbedaan objek
penelitian yang mencakup BUS, UUS, BPRS, serta jaringan kantor (office
network), sehingga karakteristik pembiayaan yang dianalisis menjadi lebih
beragam. Selain itu, perbedaan rentang waktu dengan inflasi yang relatif stabil dan
berada pada tingkat yang ringan, yaitu di bawah 10% per tahun. Kondisi inflasi
yang relatif terkendali tersebut menyebabkan tekanan terhadap pembiayaan
murabahah tidak terlalu besar, sehingga perbankan syariah masih mampu
menjalankan fungsi intermediasi secara optimal.

Sementara Fitria et al., (2024) menyatakan inflasi tidak berpengaruh pada
pembiayaan murabahah, penggunaan karakteristik objek penelitian dengan
menggunakan satu objek penelitian, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI), sehingga
cakupan variasi data relatif terbatas, BSI sebagai bank syariah dengan skala
nasional dan struktur permodalan yang kuat, mekanisme pengelolaan risiko yang
relatif stabil dalam menghadapi fluktuasi inflasi. Temuan ini didukung dengan
penelitian lainnya, berkaitan dengan cakupan objek penelitian yang terbatas studi

oleh Humaira, (2024) pada Bank Aceh Syariah, dan Meiliza et al., (2020) pada bank
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BRI Syariah di mana inflasi pada periode pengamatan menunjukkan kecenderungan
yang relatif stagnan, sementara penyaluran pembiayaan murabahah berada dalam
situasi yang konstan,

Hasil pada penelitian ini menunjukan ketika tingkat inflasi meningkat,
kemampuan dan kecenderungan bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan
cenderung menurun. Kenaikan tekanan harga mendorong bank untuk lebih berhati-
hati dalam mengalokasikan dana, baik dari sisi kapasitas internal maupun minat
penyaluran. Temuan ini juga menggambarkan bagaimana inflasi memengaruhi
peran bank dalam fungsi intermediasi keuangan, di mana meningkatnya risiko
mendorong bank untuk menyeleksi pembiayaan secara lebih selektif dalam
menyalurkan pembiayaan berbasis murabahah agar tetap menjaga stabilitas
portofolio dan kualitas pembiayaan lanjutan (Wahyuni & Azmi, 2019). Sikap
kehati-hatian dan selektif oleh pihak bank dalam menyalurkan pembiayaan selaras
dengan prinsip ekonomi Islam sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Isra’ (17):
26-27 yang menekankan pentingnya pengelolaan harta secara bijak, begitu juga
dengan individu dilarang berperilaku boros dan konsumtif dalam penggunaan
sumber daya dapat memperburuk kondisi ekonomi.

4.2.2 Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah.

Hasil analisis NPF memiliki pengaruh positif pada besarannya pembiayaan
murabahah yang diberikan bank kepada masyrakat, dan H2 diterima. Temuan ini
diartikan jika terdapat kenaikan dalam NPF sebesar 1% justru diikuti dengan
penambahan jumlah penyaluran pembiayaan murabahah secara statistic yakni

sebesar 0,037920 dari besaran pembiayaan murabahah, menandakan bahwa bank
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syariah melanjutkan penyaluran pembiayaan meskipun kualitas pembiayaan
mengalami tekanan. Hubungan ini mencerminkan strategi BUS dalam menjaga
pertumbuhan portofolio sekaligus menerapkan prinsip kehati-hatian dan
pengelolaan risiko yang terukur, sehingga keseimbangan antara ekspansi
pembiayaan dan stabilitas operasional tetap terjaga meskipun kualitas aset
berfluktuasi (Syadali et al., 2023). Selain itu bank juga menggunakan strategi
kompensasi melalui margin, murabahah merupakan produk non profit-loss
sharing, bank dapat menambahkan margin sesuai risiko kredit, sehingga kenaikan
NPF dapat ditoleransi karena mark-up margin bisa menutupi kerugian potensial
(Sugihyanto & Murtanto, 2024). Strategi ini bisa menjadi cara bank syariah
menyeimbangkan antara ekspansi pembiayaan dan risiko pembiayaan, terutama
pada produk murabahah.

Dalam kondisi NPF yang meningkat, bank syariah dapat melakukan
penyesuaian strategi dengan tetap melakukan penyaluran pembiayaan Murabahah
secara lebih selektif sebagai upaya menjaga pertumbuhan aset produktif dan
mempertahankan perolehan margin. Melalui optimalisasi pembiayaan yang
berkualitas, bank berupaya menjaga stabilitas pendapatan agar kinerja tetap terjaga.
Peningkatan pembiayaan murabahah menghasilkan arus kas masuk yang bersifat
periodik melalui pembayaran angsuran pokok dan margin, sehingga memberikan
kepastian cash flow yang membantu menutupi kerugian potensial (Melinda &
Segaf, 2023). Temuan ini tercermin dari kondisi nilai rata rata NPF dibawah 3%
dan paling kecil 0.02%. Posisi tersebut mencerminkan bahwa bank mampu

mengelola risiko pembiayaan bermasalah secara efektif, sehingga peningkatan
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pembiayaan murabahah tetap dapat dilakukan tanpa mengganggu kesehatan
portofolio pembiayaan.

Hasil temuan penelitian tidak dapat dijelaskan melalui mekanisme balance
sheet channel dalam theory credit channel oleh Bernanke & Gertler, (1995) yang
secara teoritis menyatakan bahwa peningkatan risiko pembiayaan seharusnya
menekan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit atau pembiayaan. Perbedaan
ini dapat dijelaskan oleh keterbatasan penelitian, khususnya pada ketersediaan dan
karakteristik data yang digunakan. Data yang bersumber dari laporan keuangan
triwulanan masing-masing bank tidak menyediakan informasi NPF berdasarkan
jenis pembiayaan, sehingga penelitian ini menggunakan NPF total sebagai proksi
pembiayaan bermasalah. Maka interpretasi temuan penelitian perlu dilakukan
dengan mempertimbangkan adanya keterbatasan tersebut.

Hasil temuan ini konsisten dengan hasil temuan oleh Sherna et al., (2025),
menyatakan arah positif NPF berkaitan dengan penerapan prinsip pertimbangan
dengan teliti oleh Unit Usaha Syariah Bank Jambi dalam penyaluran pembiayaan
guna menjaga kualitas portofolio dan mengendalikan risiko pembiayaan
bermasalah. Selain itu, fluktuasi NPF yang tidak konsisten pada setiap periode
pengamatan menyebabkan penyesuaian pembiayaan tidak dilakukan secara
seragam. Temuan ini juga didukung oleh Ningrum & Kustiningsih, (2023) bahwa
peningkatan NPF tidak serta-merta menekan penyaluran pembiayaan, melainkan
direspons oleh bank melalui penyesuaian strategi portofolio dan peningkatan
pembiayaan murabahah guna memperbesar aset dan pendapatan margin. Kondisi

ini didukung oleh rasio NPF yang relatif rendah dan berada pada kategori sehat,
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sehingga bank tetap mampu menjalankan fungsi intermediasi secara optimal.
Sejalan dengan temuan Nurhidayati, (2021) dalam penelitiannya menyatakan
meskipun bank tetap menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran
pembiayaan, penyaluran pembiayaan murabahah tetap berlangsung selama rasio
NPF berada pada tingkat yang terkendali. Selama periode penelitian, rasio NPF
Bank Syariah Mandiri berada dalam kisaran yang berada di bawah batas maksimum
yang mencerminkan pengelolaan risiko pembiayaan yang relatif stabil.

Disisi lain terdapat perbedaan hasil oleh terhadap pembiayaan murabahah
hasil penelitian Ilham et al., (2024) NPF memiliki pengaruh negatif, disebabkan
Tingginya tingkat pembiayaan bermasalah atau kredit macet dapat memberikan
dampak negatif terhadap kinerja bank. Peningkatan rasio pembiayaan bermasalah
menjadi indikator peningkatan ancaman yang memicu manajemen bank untuk
menerapkan kebijakan dengan mengutamakan kualitas pembiayaan di atas
kuantitas dalam menekan penyaluran pembiayaan, temuan ini didukung oleh
Setiawan et al., (2022) peningkatan NPF pada periode studi ini menurunnya kualitas
pembiayaan, sehingga bank cenderung menahan penyaluran pembiayaan baru.
Kondisi tersebut menyebabkan tingkat pembiayaan murabahah tidak meningkat
seiring kenaikan NPF.

NPF justru tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan murabahah
dalam studi Maghfiroh & Annisa, (2021) perbedaan hasil berkaitan dengan cakupan
objek yakni Bank Umum Syariah hasil spin off yang umumnya berada pada fase
penyesuaian dan penguatan kelembagaan, sehingga penyusunan kebijakan

pembiayaan dilakukan secara lebih terstruktur dan berhati-hati. Dalam kondisi



80

tersebut, bank menempatkan stabilitas portofolio pembiayaan dan pengendalian
risiko, khususnya NPF, sebagai prioritas utama. Kemudian perbedaan hasil oleh
Putri & Wirman, (2021) dan Nurkhasanah et al., (2023) menyatakan justru
pembiayaan murabahah tidak terpengaruh oleh adanya NPF hal ini karena kondisi
rasio NPF yang relatif rendah dan berada dalam kategori sehat, sehingga belum
cukup kuat untuk menekan penyaluran pembiayaan kemampuan bank syariah
dalam mengelola risiko pembiayaan melalui penerapan prinsip kehati-hatian dan
diversifikasi portofolio, sehingga fungsi intermediasi tetap berjalan meskipun
terjadi peningkatan NPF.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah
memiliki pengaruh pada penyaluran pembiayaan murabahah, yang mencerminkan
pentingnya prinsip kehati-hatian dalam menjaga keberlangsungan akad
pembiayaan. Dalam perspektif syariah, hal tersebut sejalan dengan ketentuan QS.

Al-Maidah (5) ayat 1 dengan bunyi:

PERCRNINFNE AFEL RO S IS R SRR

\

Yang artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji (akad-akad) itu.
Dihalalkan bagimu (memakan) hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang

berihram. Sungguh, Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia
kehendak™

Ayat ini menegaskan kewajiban untuk memenuhi dan menjaga keabsahan

akad. Peningkatan pembiayaan bermasalah mengindikasikan adanya risiko
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ketidakmampuan pemenuhan akad oleh nasabah, sehingga mendorong bank syariah
untuk menyesuaikan kebijakan penyaluran pembiayaan murabahah guna menjaga
titipan dengan amanah, bersikap tidak membeda bedakan, dan menjaga komitmen
dalam setiap perjanjian. Pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap pembiayaan
murabahah tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga mencerminkan upaya bank
syariah dalam menjaga integritas akad sesuai prinsip muamalah Islam.

4.2.3 Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah.

ROA mempengaruhi positif pembiayaan murabahah, mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan ROA sebesar 1% maka akan diikuti kenaikan penyaluran
pembiayaan murabahah sebesar 0.222389 dari besarnya pembiayaan murabahah.
Temuan ini menggambarkan ketika bank berhasil meningkatkan profitabilitasnya,
maka kapasitas bank untuk memperluas portofolio pembiayaan murabahah
semakin besar. Kondisi keuangan yang lebih kuat memberikan fleksibilitas bagi
bank untuk menyalurkan dana secara lebih agresif dan terencana, sehingga peluang
ekspansi pembiayaan menjadi lebih besar sejalan dengan penyataan Niswah et al.,
(2019) peningkatan ROA mencerminkan kinerja keuangan yang kuat sehingga
bank lebih percaya diri dalam mengalokasikan asetnya ke dalam pembiayaan yang
bersifat produktif, khususnya murabahah yang menjadi akad pembiayaan yang
paling diminati. Bertambahnya nilai ROA, artinya, potensi bank dalam
menyalurkan pembiayaan murabahah menjadi lebih besar.

Dalam penelitian ini ROA terbukti memberikan dorongan positif terhadap
ekspansi pembiayaan murabahah. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja

profitabilitas yang baik mampu mendukung peningkatan aset pembiayaan tanpa
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mengganggu stabilitas keuangan bank. Temuan konsisten dengan penelitian
sebelumnya oleh Putri & Wirman (2021) dan Zaenudin & Saadati (2023) ROA
menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan pembiayaan murabahah, yang
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam memperoleh laba belum menjadi
faktor pendukung dalam penentuan penyaluran pembiayaan murabahah, pernyataan
ini dan hasil penelitian juga sejalan dengan temuan (Nahrawi, 2017). Begitupun Ali
& Miftahurrohman (2016) menyatakan kenaikan ROA menandakan bahwa bank
dapat memberikan keuntungan yang lebih optimal dari aset yang dikelolanya.
Peningkatan profitabilitas tersebut menjadi sinyal positif bagi bank untuk
memperbesar volume pembiayaan, karena kondisi keuangan yang stabil
memungkinkan bank mengambil keputusan ekspansi pembiayaan dengan lebih
percaya diri.

Di sisi lain terdapat perbedaan hasil oleh Mizan, (2017) menyatakan ROA
tidak memiliki pengaruh, perbedaan ini dipengaruhi oleh perbedaan periode dan
sampel BUS yang masih relatif baru beroperasi, sehingga strategi pengelolaan laba
dan perolehan ROA belum sepenuhnya berfokus pada penyaluran pembiayaan
murabahah. Dalam kondisi tersebut, keuntungan yang diperoleh bank cenderung
dialokasikan secara lebih beragam, tidak hanya pada pembiayaan murabahah, tetapi
juga pada instrumen atau aktivitas lain yang dinilai mampu mendukung stabilitas
dan pertumbuhan bank secara keseluruhan pernyataan ini didukung dalam hasil
temuan Kurniawan & Yudhanti, (2023) yang mengindikasi ROA tidak

menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan pembiayaan murabahah.
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Begitupun penelitian oleh Sanjaya & Nasrah, (2024) perbedaan hasil juga
dipengaruhi oleh penggunaan cakupan objek BPRS. BPRS memiliki skala usaha
yang relatif lebih kecil, cakupan layanan yang terbatas, serta struktur aset yang lebih
sederhana dan terkonsentrasi pada pembiayaan tertentu. Situasi ini menyebabkan
keragaman ROA yang tersimpan antar BPRS cenderung sempit, sehingga
perubahan ROA tidak tidak memadai dan berdamak besar untuk memengaruhi
variabel yang diteliti secara signifikan. Sementara temuan Pradika & Rohman,
(2022) memiliki hasil dengan arah temuan yang berbeda ROA memepengaruhi
secara negatif, yang menunjukan peningkatan laba bank tidak selalu diikuti oleh
peningkatan penyaluran pembiayaan murabahah, mengingat pembiayaan
murabahah merupakan bagian dari aset produktif yang memengaruhi komposisi
total aset bank.

Hasil penelitian ini didukung dengan mekanisme balance sheet channel
dalam teori Credit Channel oleh Bernanke & Gertler, (1995) ROA tinggi
mencerminkan Profitabilitas yang kuat memperbesar akumulasi modal internal
melalui retained earnings, sekaligus memperbaiki posisi likuiditas bank.
Penguatan modal dan likuiditas tersebut menjadi fondasi penting bagi bank untuk
meningkatkan kepercayaan diri dalam menanggung risiko dan memperluas
kapasitas intermediasi. Dalam konteks pembiayaan Murabahah, kondisi internal
yang solid memungkinkan bank untuk memperluas portofolio pembiayaannya
tanpa dibatasi oleh keterbatasan dana ataupun risiko operasional. Oleh karena itu,
peningkatan ROA secara langsung memberikan ruang bagi ekspansi pembiayaan

Murabahah, karena bank memiliki kekuatan finansial yang cukup untuk
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mengembangkan volume pembiayaan yang lebih besar dan lebih stabil. Hasil ini
menegaskan bahwa profitabilitas adalah pendorong efektivitas fungsi intermediasi
bank syariah.

Hasil penelitian peningkatan profitabilitas bank syariah memperkuat
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan. ROA mencerminkan kinerja
pengelolaan aset yang produktif dan bertanggung jawab, sehingga laba yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk mendukung fungsi intermediasi. Temuan ini
sesuai dengan QS. At-Taubah (9): 105 yang menekankan pentingnya bekerja secara
sungguh-sungguh dan amanah, karena setiap kinerja dan hasil usaha akan
dipertanggungjawabkan, sehingga keuntungan yang diperoleh memiliki nilai

ekonomi sekaligus nilai ibadah.

4.2.4 Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasi oleh

DPK.

Interaksi Inflasi dan DPK dengan prob 0,0000 dan koefisien interaksi -
0,205060 menunjukkan sifat moderasinya adalah memperlemah. Kondisi ini
diartikan, ketika inflasi naik, dampaknya terhadap penurunan pembiayaan
murabahah tidak akan terasa lebih kuat ketika posisi DPK bank juga meningkat.
Kondisi perbankan syariah tahun 2019-2024, periode ini ditandai dengan tren
kenaikan DPK yang cukup stabil. OJK (2024) mencatat bahwa pada 2019-2024
DPK tiap perbankan syariah mengalami pertumbuhan, yang menunjukkan
besarnya dana masyarakat yang dihimpun bank syariah. Dengan meningkatnya
DPK, bank tentu harus menjaga likuiditas dan kehati-hatian, sehingga ketika inflasi

naik, ruang gerak penyaluran pembiayaan murabahah tidak menjadi lebih tertekan.
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Temuan penelitian ini DPK berdaya melemahkan pengaruh negatif inflasi
terhadap pembiayaan murabahah. Kondisi ini dijelaskan melalui theory of financial
intermediation oleh Diamond & Dybvig, (1983) yang menegaskan peran
fundamental bank sebagai lembaga intermediasi penyedia likuiditas bagi
masyarakat. Dalam teori tersebut, bank berfungsi melakukan maturity
transformation, yaitu bank berfungsi menghimpun dana jangka pendek dari
deposan dan mengalirkan lagi dalam bentuk investasi pada pembiayaan jangka
menengah atau panjang kepada sektor riil. Ketika inflasi meningkat, tekanan
ekonomi dan risiko pembiayaan memicu bank membatasi pemberian pembiayaan.
Namun, ketersediaan DPK yang stabil meningkatkan kemampuan bank dalam
melakukan maturity transformation, ketersediaan dana yang stabil dari DPK
membuat bank syariah tetap menyalurkan pembiayaan murabahah meskipun
terjadi tekanan ekonomi akibat inflasi (Mardianto & Putri, 2025). DPK menjadi
sumber dana utama yang harus dikelola secara produktif, jika dana yang berhasil
dihimpun tidak segera disalurkan dalam bentuk pembiayaan atau investasi akan
menjadi idle funds sehingga dapat menimbulkan cost of fund bagi bank
(Mandvekar & Potdar, 2020). Bank perlu mengoptimalkan pemanfaatan DPK
melalui strategi diversifikasi aset untuk meningkatkan pendapatan serta
menghindari penumpukan dana yang tidak produktif, salah satunya dengan
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan kepada sektor riil, termasuk
pembiayaan Murabahah (Hendriawan et al., 2024). Hal ini juga didukung oleh
pernyataan Holmstrom & Tirole, (1997) peningkatan DPK berperan sebagai faktor

penyangga (buffer) yang melemahkan dampak inflasi terhadap pembiayaan
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murabahah dan memungkinkan bank syariah tetap menyalurkan pembiayaan ke
sektor riil secara berkelanjutan.

Berdasarkan pengujian interaksi DPK dan Inflasi. DPK dapat
memperlemah pengaruh negatif, temuan ini konsisten dengan Rifai et al., (2017)
dimana bank syariah bekerja secara produktif dengan memakai jumlah DPK yang
dihimpun, dan akan sangat menentukan seberapa fleksibel bank dalam
menyalurkan pembiayaan, termasuk murabahah. Koefisien moderasi negatif dalam
penelitian ini menunjukan bahwa kenaikan DPK berperan menyeimbangkan
pengaruh inflasi terhadap pembiayaan. Sejalan dengan penyataan Hayady et al.,
(2023) dalam menghadapi tekanan inflasi bank syariah menerapkan pengetatan
penyaluran pembiayaan sebagai strategi pengelolaan risiko guna menekan potensi
gagal bayar akibat penurunan daya beli masyarakat, sehingga volume pembiayaan
yang disalurkan berkurang untuk menjaga kualitas portofolio namun, ketersediaan
DPK yang besar memberikan kapasitas pendanaan yang memadai sehingga dapat
menekan efek negatif inflasi. Dengan DPK yang cukup, bank memiliki fleksibilitas
untuk tetap menyalurkan pembiayaan kepada nasabah yang layak. Temuan ini juga
didukung oleh pernyataan Bawono et al., (2021) dalam kondisi tekanan inflasi,
ketersediaan Dana Pihak Ketiga (DPK) menjadi faktor pendukung bagi bank
syariah dalam mempertahankan keberlangsungan penyaluran pembiayaan
murabahah, sehingga stabilitas pembiayaan tetap terjaga meskipun menghadapi
tekanan ekonomi.

Hasil penelitian membuktikan DPK mampu melemahkan pengaruh negatif

inflasi terhadap pembiayaan murabahah, yang menandakan bahwa DPK berperan
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sebagai penyangga utama (buffer) likuiditas bank syariah dalam menghadapi
tekanan inflasi. Dalam perspektif syariah, DPK merupakan amanat masyarakat
yang wajib dikelola secara hati-hati dan bertanggung jawab, sebagaimana firman

Allah SWT:
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Yang artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya.” (QS. An-Nisa’ [4]: 58)

Prinsip amanah tersebut menuntut bank syariah untuk menyalurkan dana
pihak ketiga kepada nasabah yang tepat, baik dari sisi karakter, kapasitas, maupun
kelayakan usaha, sehingga dana yang dihimpun dapat dimanfaatkan secara optimal
dan berkelanjutan. pengelolaan DPK yang sesuai prinsip syariah dan prinsip
kehati-hatian, dana tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sumber likuiditas, tetapi
juga menjadi instrumen penguatan pembiayaan murabahah yang tetap terjaga

kualitasnya meskipun berada dalam kondisi inflasi.

4.2.5 Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasi oleh

DPK.

Pada interaksi NPF dan DPK Koefisien interaksi sebesar 0,025501
menunjukkan bahwa arah moderasi bersifat positif, DPK cenderung memperkuat
hubungan antara NPF dan pembiayaan murabahah. Namun nilai probabilitas yak
didapatkan 0,3781, sehingga dinyatakan DPK tidak dapat memoderasi, dan HS
ditolak. DPK pada periode 2019-2024 mengungkapkan tren pertumbuhan yang

fluktuatif selama periode penelitian sebagaimana tercatat dalam Statistik
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Perbankan Syariah (OJK, 2024). Pada tahun 2019, DPK tumbuh sebesar 10%,
kemudian meningkat menjadi 13,9% pada 2020 dan kembali naik menjadi 15,5%
pada 2021. Tren positif tersebut bersinambung hingga tahun 2022, perkembangan
DPK mencapai titik tertinggi sebesar 21,1%. Namun demikian, pada tahun 2023
dan 2024 pertumbuhan DPK mengalami perlambatan yang cukup signifikan,
masing-masing tercatat sebesar 8,6% dan 6,7%. Perlambatan pertumbuhan DPK
tersebut mengindikasikan berkurangnya penambahan likuiditas baru yang dapat
dimanfaatkan bank dalam memperkuat fungsi intermediasi (Nuraini et al., 2023).

Dalam Theory of Financial Intermediation menjelaskan bank pada
dasarnya memanfaatkan DPK sebagai sumber utama untuk menjalankan fungsi
intermediasi dan meredam berbagai risiko, termasuk risiko pembiayaan
bermasalah. temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan DPK yang
besar saja belum cukup untuk mengubah pengaruh NPF terhadap pembiayaan
murabahah. disebabkan setiap bank memiliki pola penghimpunan DPK yang
berbeda, di mana sebagian bank tidak mengalami kenaikan DPK secara konsisten
(Maghfiroh & Annisa, 2021). Tingkat NPF di setiap bank juga cenderung
fluktuatif, sehingga kondisi risiko yang dihadapi masing-masing bank tidak
seragam. Kombinasi antara pergerakan DPK yang tidak stabil dan NPF yang
berubah-ubah ini membuat DPK tidak selalu mampu berperan sebagai
penyeimbang risiko (Medyawati et al., 2019).

Hasil ini sselaras dengan studi sebelumnya oleh Khotmi, (2022), DPK tidak
berperan sebagai moderator pengaruh NPF terhadap pembiayaan murabahah.

Meskipun DPK berperan sebagai sumber dana utama, keberadaannya tidak selalu
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cukup untuk menetralkan NPF, karena pergerakan DPK dan NPF yang fluktuatif
berbeda antarbank. Bank perlu menerapkan strategi manajemen risiko yang lebih
matang dan terintegrasi, diversifikasi pembiayaan baik melalui berbagai jenis akad
maupun sektor usaha, guna mengurangi konsentrasi portofolio, menurunkan risiko
gagal bayar, dan menjaga stabilitas serta keberlanjutan penyaluran pembiayaan
murabahah (Widarjono & Rudatin, 2021). Temuan oleh Farianti et al., (2020) dan
juga menyatakan DPK tidak mampu membuat lebih kokoh maupun memperlemah
pengaruh NPF terhadap pembiayaan murabahah yang mendukung penyataan
sebelumnya. Begitupun temuan oleh Maghfiroh & Annisa, (2021) peningkatan
DPK pada bank syariah tidak secara otomatis didampingi oleh kenaikan
pembiayaan murabahah Ketika terdapat tekanan pembiayaan bermasalah. Dalam
kondisi  tersebut, bank menerapkan prinsip  kehati-hatian = dengan
mempertimbangkan kualitas pembiayaan dan kesanggupan nasabah dalam
mengembalikan pinjaman demi keseimbangan fungsi intermediasi.

Berbeda dengan hasil penelitian oleh Ilham et al., (2024) justru menyatakan
moderasi DPK memperlemah pengaruh NPF, perbedaan ini didasari oleh perbedaan
rentan waktu penelitian sehingga akan membedakan besaran DPK yang dimiliki
oleh bank, hal ini menunjukan bank memiliki likuiditas yang lebih kuat sehingga
tekanan akibat meningkatnya NPF dapat diminimalkan. Ketersediaan dana yang
memadai memberikan ruang bagi bank untuk tetap menjalankan fungsi
intermediasi, termasuk menyalurkan pembiayaan murabahah, meskipun
dihadapkan pada risiko pembiayaan bermasalah pernyataan ini juga didukung

temuan (Sari & Annisa, 2023). Kemudian temuan selanjutya oleh Ariana, (2020)
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juga menyatakan perbedaan bahwa NPF mampu melemahkan pengaruh NPF pada
jumlah besaran pembiayaan murabahah yang dapat disalurkan bank.

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun DPK merupakan fondasi
utama likuiditas bank, peningkatan dana yang dihimpun belum cukup kuat untuk
mengimbangi ancaman piutang tidak tertagih. Dalam perbankan syariah, DPK
merupakan amanah masyarakat yang wajib dikelola secara hati-hati sesuai prinsip
syariah, sebagaimana firman Allah SWT: dalam QS. An-Nisa’ (4): 58, ayat ini
menuntut bank syariah memegang prinsip untuk memprioritaskan kehati-hatian
dan kualitas penyaluran dana, sehingga dalam kondisi meningkatnya NPF, bank
cenderung menahan ekspansi pembiayaan murabahah demi menjaga kepercayaan
masyarakat dan stabilitas portofolio. pengelolaan DPK yang berorientasi pada
amanah dan kemaslahatan menyebabkan peran DPK lebih difokuskan pada
penguatan stabilitas bank, bukan sebagai faktor yang memperlemah pengaruh

risiko pembiayaan pada pembiayaan murabahah.

4.2.6 Pengaruh ROA terhadap Pembiayaan Murabahah diModerasi oleh

DPK.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa profitabilitas bank yang didukung
oleh ketersediaan DPK yang cukup, memungkinkan BUS untuk menyalurkan
pembiayaan dengan lebih efektif dan optimal. Dengan kata lain, kombinasi antara
kinerja keuangan yang baik dan kapasitas pendanaan yang memadai memperkuat
kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi, sehingga ekspansi
pembiayaan murabahah dapat dilakukan secara lebih percaya diri dan

berkelanjutan. Besarnya ROA ini mencerminkan pengelolaan aset yang efektif dan
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kemampuan bank menghasilkan keuntungan (Nahrawi, 2017). Ketika kondisi ini
diiringi dengan peningkatan DPK, bank memiliki ruang pendanaan yang lebih luas
untuk memperkuat fungsi intermediasi, sehingga dorongan ROA terhadap ekspansi
pembiayaan menjadi lebih besar. Temuan ini juga menandakan bahwa DPK bukan
sekadar sumber dana, tetapi juga sebagai faktor penguat yang mampu memperbesar
pengaruh kinerja keuangan terhadap pembiayaan, karena bank memiliki modal
kerja yang lebih besar untuk dialokasikan secara produktif (Sanjaya & Nasrah,
2024).

Temuan ini didukung dengan theory of financial intermediation oleh
Diamond & Dybvig, (1983) dan didukung oleh Holmstrom & Tirole, (1997) yang
menekankan bahwa bank akan lebih efektif menjalankan fungsi intermediasi ketika
memiliki struktur pendanaan yang solid dan kinerja keuangan yang sehat. ROA
menjadi indikator kemampuan bank mengelola aset secara produktif, sementara
DPK berfungsi sebagai sumber dana yang memungkinkan volume pembiayaan
dengan skala dan cakupan yang lebih lebar (Aisyah et al., 2022).

Temuan ini konsisten dengan studi oleh Sanjaya & Nasrah, (2024)
menunjukkan bahwa kinerja keuangan akan lebih efektif meningkatkan
pembiayaan ketika bank memiliki pendanaan yang kuat. Hal ini mengonfirmasi
bahwa DPK dapat memperkuat pengaruh antara ROA terhadap kapasitas bank
dalam mendistribusikan pembiayaan murabahah. Sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Ariana, (2020) yang menyatakan DPK yang memadai
menyediakan sumber dana yang cukup untuk menyalurkan pembiayaan.

Kombinasi kedua faktor ini tidak hanya memperkuat kapasitas pendanaan dan
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efisiensi operasional bank, tetapi juga mendukung fungsi intermediasi sebagai
penghubung antara unit surplus dan deficit, sehingga memungkinkan ekspansi
pembiayaan dilakukan secara lebih terukur. Dengan demikian ketika kedua
variabel ini berinteraksi, bank tidak hanya memiliki kapasitas pendanaan yang
memadai, tetapi juga memiliki efisiensi operasional yang mendukung pemberian
pembiayaan murabahah (Pradika & Rohman, 2022).

Sebaliknya hasil temuan tidak sejalan yakni DPK tidak memiliki
kesanggupan dalam memoderasi pengaruh ROA terhadap Pembiayaan
muarabahah, dalam penelitian Khotimah, (2025) tidak signifikannya fungsi DPK
sebagai variabel moderasi menunjukkan bahwa ketersediaan dana tidak berperan
dalam mengubah hubungan antara ROA dan pembiayaan murabahah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tingginya DPK belum tentu diikuti oleh pengelolaan
pembiayaan murabahah yang optimal. Temuan ini didukung dengan pernyataan
Mufida, (2025) DPK sering kali memiliki hubungan yang kompleks terhadap
profitabilitas dan penyaluran pembiayaan marabahah, meskipun berperan penting
dalam penyediaan likuiditas, dalam kondisi pengelolaan aset yang belum optimal,
DPK tidak selalu berdampak signifikan dalam mengubah hubungan antara
pembiayaan muarabahah dan profitabilitas.

Hasil Temuan DPK mampu memperkuat ROA mengindikasikan bahwa
tingkat profitabilitas bank yang tinggi akan semakin efektif mendorong
peningkatan penyaluran pembiayaan murabahah ketika didukung oleh ketersediaan
DPK yang memadai. Dalam perbankan syariah, DPK merupakan fondasi utama

pembiayaan bank sekaligus amanah masyarakat yang wajib dikelola secara hati-
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hati dan bertanggung jawab sesuai prinsip syariah. Hal ini sejalan dengan firman
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Yang artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya” (QS. An-Nisa’ (4): 58)

Prinsip amanah tersebut menuntut bank syariah untuk mengelola dana yang
dihimpun secara transparan, adil, dan berorientasi pada kemaslahatan, sehingga
laba yang dihasilkan dari kinerja yang baik dapat disalurkan kembali dalam bentuk
pembiayaan murabahah kepada nasabah yang tepat dan layak. Dengan pengelolaan
DPK yang sesuai prinsip syariah, dana pihak ketiga tidak terbatas berperan sekadar
sebagai sumber likuiditas, melainkan memperkuat kedudukan profitabilitas untuk
mendorong fungsi intermediasi bank secara berkelanjutan, sehingga tercapai

keseimbangan antara tujuan ekonomi dan nilai-nilai spiritual.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ketika inflasi meningkat, kemampuan bank syariah untuk menyalurkan
pembiayaan Murabahah cenderung menurun. Kenaikan inflasi direspons
oleh kebijakan moneter yang lebih ketat sehingga mengurangi likuiditas
perbankan, termasuk bank syariah. Tekanan biaya dan menurunnya daya
beli masyarakat turut menambah kehati-hatian bank dalam menyalurkan
pembiayaan. Hubungan negatif ini menggambarkan bahwa inflasi menjadi
faktor penting dalam menjaga kelancaran fungsi intermediasi bank syariah.
Peningkatan NPF justru diikuti oleh peningkatan pembiayaan Murabahah.
Hal ini dapat mencerminkan strategi bank syariah dalam mengoptimalkan
pendapatan berbasis margin melalui perluasan pembiayaan Murabahah
meskipun risiko pembiayaan bermasalah meningkat. Kondisi NPF dalam
penelitian ini yang relatif terkendali, dan bank tetap memiliki ruang untuk
melakukan ekspansi pembiayaan murabahah.

Semakin tinggi profitabilitas bank akan lebih memberikan dorongan bagi
bank dalam memperluas pembiayaan murabahah. ROA yang meningkat
memperkuat modal internal dan likuiditas bank sehingga memberikan
keyakinan serta kapasitas finansial bagi bank untuk menambah porsi

pembiayaan Murabahah. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan
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yang sehat berperan langsung dalam memperkuat fungsi intermediasi,
terutama pada produk berbasis margin seperti Murabahah.

. DPK memperlemah efek negatif inflasi terhadap pembiayaan murabahabh.
Ketika DPK meningkat, dampak negatif inflasi terhadap pembiayaan
Murabahah justru menjadi lebih lemah. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa bank yang memiliki basis dana pihak ketiga yang besar cenderung
memiliki ruang likuiditas yang lebih longgar, sehingga tekanan inflasi tidak
secara langsung memaksa bank untuk melakukan pengetatan
pembiayaanmurabahah. Dengan ketersediaan dana yang melimpah, bank
tetap mampu menjaga kapasitas penyaluran pembiayaan muarabahah
meskipun inflasi meningkat.

. DPK tidak memoderasi pengaruh NPF terhadap pembiayaan murabahah,
Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya DPK yang dimiliki bank tidak
cukup mengubah hubungan antara NPF dan pembiayaan Murabahah.
Meskipun arah moderasi mengarah pada penguatan, pengaruh tersebut
tidak signifikan. Hal ini dapat mencerminkan bahwa keputusan bank dalam
merespons pembiayaan bermasalah bukan semata oleh ketersediaan dana
dari nasabah. Keberadaan DPK yang besar belum tentu membuat bank
lebih agresif atau lebih berhati-hati dalam menghadapi kenaikan NPF.

. DPK memperkuat efek positif ROA terhadap pembiayaan murabahah.
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan ROA memiliki dampak yang
lebih besar terhadap pertumbuhan pembiayaan ketika DPK berada pada

level tinggi. Dengan kata lain, profitabilitas yang kuat dan basis pendanaan
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yang besar menjadi kombinasi ideal bagi bank syariah untuk memperluas
pembiayaan Murabahah. Kondisi ini menggambarkan bahwa permodalan
internal (melalui ROA) dan kekuatan likuiditas eksternal melalui DPK
bekerja saling melengkapi dalam mendorong ekspansi pembiayaan

murabahah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi, NPF, dan ROA

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pembiayaan murabahah, serta DPK

berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan pada beberapa hubungan

tertentu.

5.2

Saran

Untuk Praktisi Perbankan:

1.

Pengaruh negatif Inflasi terhadap pembiayaan murabahah dapat ditekan
dengan melakukan strategi pengelolaan asset dan liabilitas untuk menjaga
fungsi intermediasi, dengan mengoptimalkan penghimpunan dana pada sisi
liabilitas, khususnya Dana Pihak Ketiga (DPK) melalui penyesuaian imbal
hasil DCR agar tetap kompetitif dalam menarik dana masyarakat. Namun,
tetap perlu waspada potensi peningkatan biaya dana (cost of fund), sehingga
perlu disalurkan untuk penambahan asset melalui strategi diferensiasi
portofolio pembiayaan dengan menyalurkan pembiayaan pada sektor dan
segmen usaha yang relatif lebih tahan terhadap tekanan inflasi khususnya
sektor industri.

Meskipun pembiayaan murabahah tetap disalurkan meskipun tingkat NPF

mengalami peningkatan, bank syariah tetap perlu memperhatikan strategi



97

pengelolaan risiko pembiayaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan menggeser proporsi penyaluran pembiayaan murabahah
kepada sektor yang memiliki kemampuan finansial yang lebih kuat, seperti
pelaku usaha menengah ke atas dan sektor industri yang memiliki struktur
permodalan yang lebih stabil, arus kas yang lebih terjaga, serta kapasitas
manajemen usaha yang lebih baik. Kondisi tersebut membuat kelompok
nasabah ini cenderung memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam
memenuhi kewajiban pembayaran pembiayaan, sehingga potensi
terjadinya pembiayaan bermasalah dapat lebih terkendali. Namun hal ini

akan membatasi inklusi keuangan.

. Profitabilitas yang tinggi terbukti mampu mendorong peningkatan

penyaluran pembiayaan murabahah. Bank syariah diharapkan menjaga
konsistensi kinerja profitabilitas melalui optimalisasi pengelolaan aset
produktif dengan mengalokasikan pada pembiayaan yang mampu
menghasilkan pendapatan secara stabil, salah satunya melalui pembiayaan
murabahah yang memberikan kepastian keuntungan diawal, melalui
penyaluran yang diarahkan pada sektor dengan kapasitas finansial yang
kuat sehingga kestabilan pendapatan dan kualitas aset bank dapat lebih

terjaga.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

1.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang hanya melihat interaksi DPK
dengan variabel independen, sehingga peran DPK sebagai jalur pengaruh

langsung belum tergali. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi DPK
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sebagai variabel mediasi, untuk menilai sejauh mana inflasi memengaruhi
pembiayaan murabahah melalui perubahan penghimpunan DPK.
Pendekatan ini akan melengkapi temuan penelitian saat ini yang fokus pada
peran DPK sebagai variabel moderasi, sehingga memberikan gambaran
lebih menyeluruh tentang mekanisme likuiditas dan pembiayaan pada

perbankan syariah di Indonesia.
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Lampiran 1 Tabel Data Penelitian
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Kuartal Bank X1 X2 X3 Y Z xlz X2z x3z
Q1-2019 Bank Aceh sy 2.48 1.96 1.71 91.33 19493518 48343925 94754092 162029498
Q2-2019 Bank Aceh sy 3.28 1.97 2.32 91.01 22680858 74393214 146554632 340006746
Q3-2019 Bank Aceh sy 3.39 1.94 2.36 89.66 19084053 64694940 125508183 296199312
Q4-2019 Bank Aceh sy 2.72 1.96 1.71 89.81 20924597 56914904 111553212 190755992
Q1-2020 Bank Aceh sy 2.96 1.48 1.58 89.81 19524212 57791668 85531668 135140035
Q2-2020 Bank Aceh sy 1.96 1.64 1.67 89.49 20531139 40241032 65995293 110212140
Q3-2020 Bank Aceh sy 1.42 1.7 1.72 89.28 23337551 33139322 56336848 96899379
Q4-2020 Bank Aceh sy 1.68 1.53 1.73 88.54 21574037 36244382 55453905 95935255
Q1-2021 Bank Aceh sy 1.37 1.62 2.32 98.18 21400149 29318204 47495491 110189538
Q2-2021 Bank Aceh sy 1.33 1.73 1.7 87.35 23417983 31145917 53882437 91600143
Q3-2021 Bank Aceh sy 1.6 1.73 1.7 86.91 22187054 35499286 61413765 104403401
Q4-2021 Bank Aceh sy 1.87 1.35 0.96 84.87 24018009 44913677 60633464 58208125
Q1-2022 Bank Aceh sy 2.64 1.54 2.39 84.02 23268054 61427663 94598600 226090655
Q2-2022 Bank Aceh sy 4.35 1.52 1.7 81.20 25285319 | 109991138 | 167186529 284217100
Q3-2022 Bank Aceh sy 595 | 091 1.94 77.66 23729988 141193429 | 128486020 249262879
Q4-2022 Bank Aceh sy 5.51 1.87 2 72.76 22976036 | 126597958 | 236738182 473476364
Q1-2023 Bank Aceh sy 4.97 1.3 1.22 68.95 22631833 112480210 | 146224273 178393613
Q2-2023 Bank Aceh sy 3.52 1.49 1.85 66.87 23261310 81879811 122000919 225701700
Q3-2023 Bank Aceh sy 2.28 1.43 1.87 63.63 23432850 53426898 76400464 142868868
Q4-2023 Bank Aceh sy 2.61 1.28 2.05 60.08 24467268 63859569 81740249 167567510
Q1-2024 Bank Aceh sy 3.05 1.54 1.41 58.15 23441285 71495919 110103716 155246239
Q2-2024 Bank Aceh sy 2.51 1.39 1.81 54.55 24165041 60654253 84309412 152600035
Q3-2024 Bank Aceh sy 1.84 1.55 1.8 51.18 24882304 45783439 70964331 127735796
Q4-2024 Bank Aceh sy 1.57 1.69 2.01 48.47 26216265 41159536 69559616 139814828
Q1-2019 Bank NTB syariah 2.48 1.72 2.32 75.80 6686340 16582123 28521252 66169304
Q2-2019 Bank NTB syariah 3.28 1.69 2.39 63.31 6467511 21213436 35850707 85683190
Q3-2019 Bank NTB syariah 3.39 1.59 2.32 55.02 7542001 25567383 40652140 94312964
Q4-2019 Bank NTB syariah 2.72 1.36 2.65 48.67 6749615 18358953 24968176 66165666
Q1-2020 Bank NTB syariah 2.96 1.43 1.79 44.90 8064773 23871728 34136571 61104462
Q2-2020 Bank NTB syariah 1.96 1.45 1.84 41.58 8315681 16298735 23633165 43485024
Q3-2020 Bank NTB syariah 1.42 1.65 1.84 37.83 8264986 11736280 19364862 35631346
Q4-2020 Bank NTB syariah 1.68 1.26 1.74 33.87 7408917 12446981 15683196 27288760
Q1-2021 Bank NTB syariah 1.37 1.4 1.16 31.06 8004890 10966699 15353379 17809920
Q2-2021 Bank NTB syariah 1.33 1.39 1.23 2891 8168192 10863695 15100537 18573660
Q3-2021 Bank NTB syariah 1.6 1.28 1.56 26.85 8498926 13598282 17405800 27153049
Q4-2021 Bank NTB syariah 1.87 1.18 1.64 25.09 8143058 15227518 17968472 29468294
Q1-2022 Bank NTB syariah 2.64 1.31 2.02 22.66 9678803 25552040 33473172 67615808
Q2-2022 Bank NTB syariah 4.35 1.23 1.81 20.65 9989634 43454908 53449537 96743661
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Q3-2022 Bank NTB syariah 5.95 1.21 1.98 19.61 10036528 59717342 72257983 143070807
Q4-2022 Bank NTB syariah 5.51 1.05 1.93 19.51 9780184 53888814 56583255 109205681
Q1-2023 Bank NTB syariah 4.97 1.21 2.71 18.46 10024877 49823639 60286603 163376694
Q2-2023 Bank NTB syariah 3.52 1.25 2.41 16.55 10288859 36216784 45270980 109103061
Q3-2023 Bank NTB syariah 2.28 1.19 2.28 16.25 10820073 24669766 29357022 66934010
Q4-2023 Bank NTB syariah 2.61 0.9 2.07 16.20 10676290 27865117 25078605 51912713
Q1-2024 Bank NTB syariah 3.05 1.16 1.97 15.99 12010044 36630634 42491536 83708325
Q2-2024 Bank NTB syariah 2.51 1.13 1.93 17.66 12580557 31577198 35682234 68866711

Q3-2024 Bank NTB syariah 1.84 1.09 1.94 16.88 13155067 24205323 26383802 51184577
Q4-2024 Bank NTB syariah 1.57 1.06 1.85 16.81 12520084 19656532 20835924 38546459
Q1-2019 Bank Muamalat 248 | 443 0.02 46.51 45711285 113363987 | 502202462 10044049
Q2-2019 Bank Muamalat 3.28 5.41 0.02 46.50 45691524 149868199 | 810786955 16215739
Q3-2019 Bank Muamalat 3.39 5.64 0.02 46.82 44547334 151015462 | 851727207 17034544
Q4-2019 Bank Muamalat 2.72 5.22 0.05 47.32 40357214 109771622 | 573007867 28650393
Q1-2020 Bank Muamalat 2.96 1.27 0.03 47.14 40283880 119240285 151435162 4543054.9
Q2-2020 Bank Muamalat 1.96 5.7 0.03 44.34 38597650 75651394 431212946 12936388
Q3-2020 Bank Muamalat 1.42 5.69 0.03 44.94 38747467 55021403 313071784 9392153.5
Q4-2020 Bank Muamalat 1.68 | 4.81 0.03 44.29 41424250 69592740 334741079 10042232
Q1-2021 Bank Muamalat 1.37 | 493 0.02 43.69 42673747 58463033 288222755 5764455.1
Q2-2021 Bank Muamalat 1.33 4.93 1.24 43.30 43420975 57749897 284706991 353036669
Q3-2021 Bank Muamalat 1.6 4.94 0.02 42.03 43827398 70123837 346411754 6928235.1
Q4-2021 Bank Muamalat 1.87 | 0.67 0.02 42.68 46871375 87649471 58725146 1174502.9
Q1-2022 Bank Muamalat 2.64 | 094 0.1 39.60 45736843 120745266 | 113500550 11350055
Q2-2022 Bank Muamalat 4.35 222 0.09 38.81 45238859 196789037 | 436871661 39318450
Q3-2022 Bank Muamalat 5.95 2.35 0.09 38.48 44958276 | 267501742 | 628629094 56576618
Q4-2022 Bank Muamalat 5.51 2.78 0.09 35.57 46143116 | 254248569 | 706811022 63612992
Q1-2023 Bank Muamalat 497 | 2.5 0.11 33.46 45492476 | 226097606 | 621768416 68394526
Q2-2023 Bank Muamalat 3.52 2.7 0.13 31.31 40727208 143359772 | 387071385 50319280
Q3-2023 Bank Muamalat 228 | 218 0.16 27.97 48047282 109547803 | 238814210 38210274
Q4-2023 Bank Muamalat 2.61 2.06 0.02 26.05 47559191 124129489 | 255706746 5114134.9
Q1-2024 Bank Muamalat 3.05 222 0.03 26.41 46074451 140527076 | 311970108 9359103.2
Q2-2024 Bank Muamalat 2.51 225 0.03 26.25 43828204 110008792 | 247519782 7425593.5
Q3-2024 Bank Muamalat 1.84 | 295 0.03 28.20 43193730 79476463 234455566 7033667

Q4-2024 Bank Muamalat 1.57 | 3.35 0.03 26.96 41709051 65483210 219368754 6581062.6
Q1-2019 Bank Victoria Syariah | 2.48 | 3.12 0.34 20.51 1334181 3308768.9 10323359 3509942

Q2-2019 Bank Victoria Syariah 3.28 | 4.81 0.2 19.06 1335902 4381758.6 21076259 4215251.7
Q3-2019 Bank Victoria Syariah | 3.39 | 4.03 0.06 28.21 1666240 5648553.6 22763671 1365820.3
Q4-2019 Bank Victoria Syariah 272 | 3.94 0.05 17.83 1529485 4160199.2 16391185 819559.24
Q1-2020 | Bank Victoria Syariah | 2.96 | 4.89 0.15 18.16 1447214 4283753.4 20947554 3142133.1
Q2-2020 | Bank Victoria Syariah 1.96 | 4.58 0.02 18.88 1514581 2968578.8 13596091 271921.81
Q3-2020 | Bank Victoria Syariah 1.42 | 4.69 0.07 17.15 1569425 2228583.5 10452057 731643.96
Q4-2020 | Bank Victoria Syariah 1.68 | 4.73 0.16 18.89 1576027 2647725.4 12523741 2003798.6
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Q1-2021 Bank Victoria Syariah 1.37 5.49 0.8 20.61 1574679 2157310.2 11843633 9474906.5
Q2-2021 Bank Victoria Syariah 1.33 6.98 0.71 27.26 1416787 1884326.7 13152600 9338346.3
Q3-2021 Bank Victoria Syariah 1.6 8.17 0.62 27.12 1492534 2388054.4 19510404 12096451

Q4-2021 Bank Victoria Syariah 1.87 | 9.54 0.71 26.73 1230445 2300932.2 21950893 15585134
Q1-2022 Bank Victoria Syariah | 2.64 | 10.92 0.39 26.36 1049937 2771833.7 30268424 11804685
Q2-2022 Bank Victoria Syariah | 4.35 245 0.25 17.40 901477 3921425 9607491.1 2401872.8
Q3-2022 Bank Victoria Syariah 5.95 1.99 0.23 23.09 841205 5005169.8 9960287.8 2290866.2
Q4-2022 Bank Victoria Syariah 5.51 1.81 0.45 23.74 811921 4473684.7 8097369.3 3643816.2
Q1-2023 Bank Victoria Syariah | 4.97 1.39 1.33 20.76 841347 4181494.6 5812277.5 7730329

Q2-2023 Bank Victoria Syariah | 3.52 1.01 1.83 22.13 1185528 4173058.6 4214789.1 7713064.1
Q3-2023 Bank Victoria Syariah | 2.28 | 0.85 1.45 26.55 1153080 2629022.4 2234669 3240270.1
Q4-2023 Bank Victoria Syariah | 2.61 0.73 0.64 27.40 1133054 2957270.9 2158807.8 1381637

Q1-2024 | Bank Victoria Syariah | 3.05 0.56 1.39 25.46 1300957 3967918.9 2222034.6 3088628

Q2-2024 | Bank Victoria Syariah | 2.51 0.25 1.1 24.79 1348097 3383723.5 845930.87 930523.95
Q3-2024 | Bank Victoria Syariah 1.84 | 0.55 0.84 23.88 1690113 3109807.9 1710394.4 1436731.3
Q4-2024 | Bank Victoria Syariah 1.57 | 0.72 0.61 22.80 1363764 2141109.5 1541598.8 939944.55
Q1-2019 Bank Jabar Banten sy 248 | 449 0.51 68.87 5132079 12727556 57146726 29144830
Q2-2019 Bank Jabar Banten sy 3.28 3.87 0.45 68.87 5788150 18985132 73472461 33062607
Q3-2019 Bank Jabar Banten sy 339 | 4.03 0.39 66.51 5132079 17397748 70112924 27344040
Q4-2019 Bank Jabar Banten sy 2.72 3.54 0.6 66.51 5788150 15743768 55732939 33439763
Q1-2020 Bank Jabar Banten sy 296 | 391 0.47 67.19 5593292 16556144 64734524 30425226
Q2-2020 Bank Jabar Banten sy 1.96 3.96 0.44 66.95 5444239 10670708 42256005 18592642
Q3-2020 Bank Jabar Banten sy 1.42 | 3.86 0.57 65.95 6094767 8654569.1 33406637 19041783
Q4-2020 Bank Jabar Banten sy 1.68 5.28 0.41 88.30 6664550 11196444 59117224 24238062
Q1-2021 Bank Jabar Banten sy 1.37 | 4.65 0.06 64.45 6154053 8431052.6 39204395 2352263.7
Q2-2021 Bank Jabar Banten sy 1.33 4.35 0.63 63.35 6581962 8754009.5 38079941 23990363
Q3-2021 Bank Jabar Banten sy 1.6 4.27 0.87 64.07 6775887 10841419 46292860 40274788
Q4-2021 Bank Jabar Banten sy 1.87 | 3.42 0.96 63.40 7213624 13489477 46134011 44288650
Q1-2022 Bank Jabar Banten sy 2.64 | 348 1.41 63.60 7438745 19638287 68341238 96361146
Q2-2022 Bank Jabar Banten sy 4.35 33 1.16 62.06 8236410 35828384 118233666 137151052
Q3-2022 Bank Jabar Banten sy 5.95 3.19 0.96 61.35 8503710 50597075 161404668 154948481
Q4-2022 Bank Jabar Banten sy 5.51 291 1.14 61.44 9119577 50248869 146224210 166695599
Q1-2023 Bank Jabar Banten sy 497 | 435 0.7 60.47 8511503 42302170 184014439 128810107
Q2-2023 Bank Jabar Banten sy 352 | 415 0.56 59.30 8748077 30793231 127791909 71563469
Q3-2023 Bank Jabar Banten sy 228 | 3.68 0.6 58.20 8990598 20498563 75434713 45260828
Q4-2023 Bank Jabar Banten sy 2.61 3.35 0.62 57.06 10135712 26454208 88621598 54945391

Q1-2024 Bank Jabar Banten sy 3.05 4.14 0.26 58.35 9501428 28979355 119974531 31193378
Q2-2024 Bank Jabar Banten sy 2.51 4.27 0.45 57.15 10007710 25119352 107259633 48266835
Q3-2024 Bank Jabar Banten sy 1.84 | 4.56 0.54 57.67 9952137 18311932 83502410 45091302
Q4-2024 Bank Jabar Banten sy 1.57 | 3.65 0.57 56.13 10318573 16200160 59130583 33704432
Q1-2019 Bank Mega Syariah 2.48 1.91 0.65 73.85 5346840 13260163 25326912 16462493
Q2-2019 Bank Mega Syariah 3.28 1.78 0.61 71.43 5781820 18964370 33756578 20591513
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Q3-2019 Bank Mega Syariah 3.39 1.75 0.73 70.92 5763564 19538482 34192343 24960411
Q4-2019 Bank Mega Syariah 2.72 1.72 0.89 66.33 6403049 17416293 29956024 26660862
Q1-2020 Bank Mega Syariah 296 | 2.55 1.08 64.36 6342428 18773587 47872647 51702458
Q2-2020 Bank Mega Syariah 1.96 | 227 0.95 60.59 6894451 13513124 30674791 29141052
Q3-2020 Bank Mega Syariah 1.42 | 433 1.32 55.58 6961193 9884894.1 42801591 56498100
Q4-2020 Bank Mega Syariah 1.68 1.69 1.74 55.54 7689022 12917557 21830671 37985368
Q1-2021 Bank Mega Syariah 1.37 1.48 3.18 51.04 8793081 12046521 17828851 56695746
Q2-2021 Bank Mega Syariah 1.33 1.35 3.39 48.24 9967826 13257209 17897232 60671615
Q3-2021 Bank Mega Syariah 1.6 1.28 3.3 42.08 10503813 16806101 21511809 70988970
Q4-2021 Bank Mega Syariah 1.87 | 4.08 1.15 37.62 11394777 21308233 86937591 99978229
Q1-2022 Bank Mega Syariah 2.64 1.2 2.83 34.12 8937180 23594155 28312986 80125751
Q2-2022 Bank Mega Syariah 4.35 1.2 2.7 29.31 10459343 45498142 54597770 147413980
Q3-2022 Bank Mega Syariah 5.95 1.12 2.57 28.28 11813295 70289105 78723798 202320161
Q4-2022 Bank Mega Syariah 5.51 1.09 2.59 30.61 13180838 72626417 79162795 205031639
Q1-2023 Bank Mega Syariah 4.97 1.07 2.38 32.76 14047186 69814514 74701530 177789642
Q2-2023 Bank Mega Syariah 3.52 1.06 2.1 34.27 13244847 46621861 49419173 103780264
Q3-2023 Bank Mega Syariah 228 | 0.95 2 33.78 10495335 23929364 22732896 45465791
Q4-2023 Bank Mega Syariah 2.61 0.96 1.96 39.02 9691245 25294149 24282383 47593472
Q1-2024 Bank Mega Syariah 3.05 0.92 1.72 37.98 9981843 30444621 28009051 48175569
Q2-2024 Bank Mega Syariah 2.51 0.92 1.48 34.40 9400331 23594831 21707244 32126722
Q3-2024 Bank Mega Syariah 1.84 | 0091 1.46 35.65 9578480 17624403 16038207 23415782
Q4-2024 Bank Mega Syariah 1.57 | 0091 2.04 35.11 9964452 15644190 14236213 29041874
Q1-2019 Bank Panin DS 2.48 5 0.24 6.18 6604435 16378999 81894994 19654799
Q2-2019 Bank Panin DS 328 | 4.56 0.15 5.15 7676789 25179868 114820198 17223030
Q3-2019 Bank Panin DS 339 | 441 0.16 4.51 7615902 25817908 113856973 18217116
Q4-2019 Bank Panin DS 272 | 3.81 0.25 3.75 8707657 23684827 90239191 22559798
Q1-2020 Bank Panin DS 296 | 3.93 0.26 3.47 8316014 24615401 96738528 25152017
Q2-2020 Bank Panin DS 1.96 | 3.77 0.04 3.30 7843398 15373060 57956437 2318257.5
Q3-2020 Bank Panin DS 1.42 | 3.68 0 3.08 8850918 12568304 46251357 185005.43
Q4-2020 Bank Panin DS 1.68 | 3.38 0.06 2.59 7918781 13303552 44966006 2697960.4
Q1-2021 Bank Panin DS 1.37 | 495 0.1 2.32 7837503 10737379 53150027 5315002.7
Q2-2021 Bank Panin DS 1.33 4.74 0.05 2.09 8415924 11193179 53055668 2652783.4
Q3-2021 Bank Panin DS 1.6 4.73 0.04 1.65 8027659 12844254 60753323 2430132.9
Q4-2021 Bank Panin DS 1.87 1.19 -6.7 0.98 7796461 14579382 17349465 -116588403
Q1-2022 Bank Panin DS 2.64 1.13 1.24 0.91 8660644 22864100 25836433 32037177
Q2-2022 Bank Panin DS 435 2.52 1.97 0.76 9878776 42972676 108291143 213333551
Q3-2022 Bank Panin DS 5.95 3.52 2.03 0.47 10878000 64724100 227828832 462492529
Q4-2022 Bank Panin DS 5.51 3.31 1.79 1.12 10638434 58617771 194024823 347304433
Q1-2023 Bank Panin DS 497 | 297 2.02 0.88 11618092 57741917 171493494 346416858
Q2-2023 Bank Panin DS 352 | 322 1.79 1.05 12001487 42245234 136029654 243493081
Q3-2023 Bank Panin DS 228 | 3.96 1.86 0.46 12131155 27659033 109529772 203725376
Q4-2023 Bank Panin DS 2.61 3.78 1.51 0.97 12648726 33013175 124789801 188432599
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Q1-2024 Bank Panin DS 3.05 2.26 0.87 1.57 12206877 37230975 84142003 73203543
Q2-2024 Bank Panin DS 2.51 2.66 1.02 1.60 11989195 30092879 80047059 81648001
Q3-2024 Bank Panin DS 1.84 | 3.99 0.75 1.10 12167925 22388982 89332038 66999029
Q4-2024 Bank Panin DS 1.57 | 3.25 0.65 0.64 12397034 19463343 63255866 41116313
Q1-2019 BS Bukopin 2.48 5.89 0.03 38.52 5050680 12525686 73776293 2213288.8
Q2-2019 BS Bukopin 328 | 6.35 0.04 39.30 4681005 15353696 97495972 3899838.9
Q3-2019 BS Bukopin 339 | 6.14 0.03 36.24 4565901 15478404 95037403 2851122.1
Q4-2019 BS Bukopin 2.72 5.89 0.04 33.10 5087295 13837442 81502536 3260101.4
Q1-2020 BS Bukopin 296 | 6.32 0.04 31.34 4313004 12766492 80684228 3227369.1
Q2-2020 BS Bukopin 1.96 7.1 0.02 30.48 2874521 5634061.2 40001834 800036.68
Q3-2020 BS Bukopin 1.42 | 7.19 0.02 29.07 2421771 3438914.8 24725798 494515.95
Q4-2020 BS Bukopin 1.68 7.49 0.04 28.98 2080391 3495056.9 26177976 1047119
Q1-2021 BS Bukopin 1.37 | 7.71 0.01 26.82 2165358 2966540.5 22872027 228720.27
Q2-2021 BS Bukopin 1.33 7.63 0.02 26.95 2552210 3394439.3 25899572 517991.44
Q3-2021 BS Bukopin 1.6 7.53 0.02 25.12 3320072 5312115.2 40000227 800004.55
Q4-2021 BS Bukopin 1.87 8.83 -5.5 18.67 4595068 8592777.2 75874222 -415790738
Q1-2022 BS Bukopin 2.64 | 7.58 0.01 18.53 4988594 13169888 99827752 998277.52
Q2-2022 BS Bukopin 4.35 7.91 0.13 18.04 5629752 24489421 193711322 25182472
Q3-2022 BS Bukopin 5.95 7.79 0.19 17.99 5877691 34972261 272433917 51762444
Q4-2022 BS Bukopin 5.51 4.63 -1.3 14.01 5589070 30795776 142584441 -181082241
Q1-2023 BS Bukopin 497 | 477 0.18 13.32 5401040 26843169 128041915 23047545
Q2-2023 BS Bukopin 3.52 | 4.82 0.23 12.43 5759571 20273690 97719185 22475413
Q3-2023 BS Bukopin 228 | 4.86 0.22 12.06 6114756 13941644 67756388 14906405
Q4-2023 BS Bukopin 2.61 3.86 -7.1 8.79 6005795 15675125 60505982 -431407654
Q1-2024 BS Bukopin 3.05 423 0.37 8.53 5992431 18276915 77311349 28605199
Q2-2024 BS Bukopin 2.51 4.63 0.35 8.47 5819416 14606734 67629179 23670213
Q3-2024 BS Bukopin 1.84 5.73 0.58 8.50 6152792 11321137 64870117 37624668
Q4-2024 BS Bukopin 1.57 | 6.69 0.2 8.85 6512183 10224127 68399412 13679882
Q1-2019 BCA Syariah 248 | 048 1 33.95 5462121 13546060 6502108.8 6502108.8
Q2-2019 BCA Syariah 328 | 0.68 1.03 31.85 5633049 18476401 12563952 12940871
Q3-2019 BCA Syariah 339 | 0.59 1 31.26 5692827 19298684 11386223 11386223
Q4-2019 BCA Syariah 272 | 0.58 1.15 28.69 6204931 16877412 9788899.1 11257234
Q1-2020 BCA Syariah 296 | 0.67 0.87 27.44 5890827 17436848 11682688 10163939
Q2-2020 BCA Syariah 1.96 | 0.69 0.89 23.96 6053103 11864082 8186216.5 7285732.7
Q3-2020 BCA Syariah 1.42 | 053 0.89 23.44 6068546 8617335.3 4567187.7 4064797.1
Q4-2020 BCA Syariah 1.68 0.5 1.09 24.42 5848544 9825553.9 4912777 5354926.9
Q1-2021 BCA Syariah 1.37 | 0.8 0.89 20.67 6320883 8659609.7 5022573.6 4470090.5
Q2-2021 BCA Syariah 1.33 0.73 0.95 20.98 6851170 9112056.1 6651801 6319210.9
Q3-2021 BCA Syariah 1.6 1.2 0.91 20.28 6843022 10948835 13138602 11956128
Q4-2021 BCA Syariah 1.87 1.13 1.12 20.05 7677861 14357600 16224088 18170979
Q1-2022 BCA Syariah 2.64 1.23 0.91 18.81 7774520 20524733 25245421 22973333
Q2-2022 BCA Syariah 435 1.38 1.07 18.07 7969707 34668225 47842151 51191102
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Q3-2022 BCA Syariah 5.95 1.44 1.2 18.22 8259022 49141181 70763300 84915961
Q4-2022 BCA Syariah 5.51 1.42 1.33 17.80 9481633 52243798 74186193 98667637
Q1-2023 BCA Syariah 4.97 1.38 1.4 17.33 9328334 46361820 63979312 89571036
Q2-2023 BCA Syariah 3.52 1.41 1.52 18.04 8721110 30698307 43284613 65792612
Q3-2023 BCA Syariah 2.28 1.91 1.59 20.03 10047229 22907682 43753673 69568340
Q4-2023 BCA Syariah 2.61 1.04 1.49 18.36 10949450 28578065 29721187 44284569
Q1-2024 BCA Syariah 3.05 0.87 1.56 18.62 10695303 32620674 28379987 44272779
Q2-2024 BCA Syariah 2.51 1.36 1.66 18.82 11240910 28214684 38371970 63697471
Q3-2024 BCA Syariah 1.84 1.37 1.64 18.15 11445280 21059315 28851262 47316069
Q4-2024 BCA Syariah 1.57 1.54 1.61 18.09 13176187 20686614 31857385 51290390
Q1-2019 BTPN Syariah 2.48 1.38 12.7 100.00 7817372 19387083 26754174 339242925
Q2-2019 BTPN Syariah 3.28 1.34 12.7 99.94 8883670 29138438 39045506 497049296
Q3-2019 BTPN Syariah 3.39 1.3 13.1 99.75 9025414 30596153 39774999 519063743
Q4-2019 BTPN Syariah 2.72 1.36 13.6 99.67 9446549 25694613 34944674 474548674
Q1-2020 BTPN Syariah 2.96 1.43 13.6 99.67 9679321 28650790 40970630 556381154
Q2-2020 BTPN Syariah 1.96 1.79 6.96 99.69 9462140 18545794 33196972 231050925
Q3-2020 BTPN Syariah 1.42 1.87 5.8 99.87 9244566 13127284 24548021 142378519
Q4-2020 BTPN Syariah 1.68 1.91 7.16 99.91 9780481 16431208 31383607 224706629
Q1-2021 BTPN Syariah 1.37 2.1 11.4 99.93 10522844 14416296 30274222 343915164
Q2-2021 BTPN Syariah 1.33 2.38 11.6 99.95 10613496 14115950 33595960 388705260
Q3-2021 BTPN Syariah 1.6 2.38 10.9 99.97 10633705 17013928 40493149 439755594
Q4-2021 BTPN Syariah 1.87 | 237 10.7 99.90 10993547 20557933 48722301 522303066
Q1-2022 BTPN Syariah 2,64 | 241 11.1 99.83 11063060 29206478 70387613 782710256
Q2-2022 BTPN Syariah 4.35 2.54 11.4 99.55 11860118 51591513 131042444 1.49E+09
Q3-2022 BTPN Syariah 5.95 2.36 11.5 99.52 11871552 70635734 166700333 1.922E+09
Q4-2022 BTPN Syariah 5.51 2.65 11.4 99.94 12049256 66391401 175937211 1.999E+09
Q1-2023 BTPN Syariah 4.97 3 9.98 99.33 12764774 63440927 190322780 1.899E+09
Q2-2023 BTPN Syariah 352 | 3.01 8.81 99.60 12382057 43584841 131190370 1.156E+09
Q3-2023 BTPN Syariah 228 | 3.02 7.78 99.72 12754411 29080057 87821772 683253389
Q4-2023 BTPN Syariah 2.61 2.94 6.3 97.29 12142929 31693045 93177551 587018574
Q1-2024 BTPN Syariah 3.05 2.97 6.62 99.90 11739396 35805158 106341319 703979530
Q2-2024 BTPN Syariah 2.51 3.05 6.54 97.97 11759960 29517500 90028374 588785565
Q3-2024 BTPN Syariah 1.84 | 3.61 6.12 96.31 11838663 21783140 78637135 481259267
Q4-2024 BTPN Syariah 1.57 | 3.75 6.42 92.09 11724929 18408139 69030519 443175935




Lampiran 2 Hasil Uji Analasis Deskriptif
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X1 X2 X3 Y Z
Mean 2.785833  2.879083  1.798725  42.32788 12735452
Median 2.560000  2.235000  1.075000  33.62000  9072496.

Maximum  5.950000 10.92000  13.58000
Minimum 1.330000  0.250000 -7.130000
Std. Dev. 1.275662  1.993163  3.015517

Lampiran 3 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FEM
Test cross-section fixed effects

100.0000 48047282
0.460000  811921.0
29.89103 11768204

Effects Test Statistic  d.f. Prob.
Cross-section F 183.273732(9,226) 0.0000
Cross-section Chi-square 507.8582779 0.0000
Lampiran 4 Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: REM
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 4 1.0000

* Cross-section test variance 1s invalid. Hausman statistic set to

Z€10.



Lampiran 5 Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and

one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-

section Time Both
Breusch-Pagan 1210.079  0.028355 1210.108

(0.0000) (0.8663) (0.0000)
Honda 3478619 0.168388  24.71662

(0.0000) (0.4331) (0.0000)
King-Wu 3478619  0.168388  29.58073

(0.0000) (0.4331) (0.0000)
Standardized Honda 44.06874  0.425081 24.36141

(0.0000) (0.3354) (0.0000)
Standardized King-
Wu 44.06874 0.425081 31.69182

(0.0000) (0.3354) (0.0000)
Gourieroux, et al.  -- -- 1210.108

(0.0000)

Lampiran 6 Uji Normalitas

28
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Mean
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50

Series: Standardized Residuals|
Sample 201901 202404
Observations 240

-1.14e-14
-4 633988
5414757
-72.41500
2402177
0.210851
2545042

3811964
0.148677
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Lampiran 7 Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3

X1 1.000000 -0.133003  0.072451
X2 -0.133003  1.000000 -0.276732
X3 0.072451 -0.276732  1.000000

Lampiran 8 Uji Heteroskedastisitas

Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 240

Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic Prob.
C 12.58031 1.369565 9.185625 0.0000
X1 -0.447740 0.366619 -1.221268 0.2232
X2 -0.072661 0.275222 -0.264008 0.7920
X3 -0.877714 0.908558 -0.966052 0.3350

Lampiran 9 Uji Autokorelasi

Root MSE 0.648003
Mean dependent var ~ 0.093196
S.D. dependent var 0.683213
Akaike info criterion  2.015610
Schwarz criterion 2.092738
Hannan-Quinn criter.  2.046757
Durbin-Watson stat 2.048643




Lampiran 10 Uji Hipotesis

Total panel (balanced) observations: 240
Swamy and Arora estimator of component variances

Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.530748 0.889701 7.340382 0.0000
X1 -0.107252 0.037750 -2.841095 0.0049
X2 0.037920 0.017488 2.168402 0.0311
X3 0.222389 0.061210 3.633243 0.0003
Z -0.062569 0.028740 -2.177066 0.0305
X1Z -0.205060 0.047666 -4.301991 0.0000
X27Z 0.025501 0.028875 0.883140 0.3781
X3Z 2.79E-10 1.32E-10 2.111350 0.0358
Lampiran 11 Uji Koefisien determinasi
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 0.309912  R-squared 0.927590
Mean dependent
var 3.336598  Adjusted R-squared 0.922394
S.D. dependent var 1.154104  S.E. of regression ~ 0.321508
Akaike info
criterion 0.636611 Sum squared resid  23.05094
Schwarz criterion 0.883156  Log likelihood 59.39334
Hannan-Quinn
criter. 0.735951  F-statistic 178.5418
Durbin-Watson stat 0.334683  Prob(F-statistic) 0.000000
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